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ABSTRAK 

PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARN JIGSAW UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN SKI DI 

MTs MUHAMMDIYAH METRO 

 

Oleh: 

FERDIAN SYAHRUDIN 

NPM. 2001011041 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa kelas VIII ICT MTs 

Muhammdiyah Metro yang pasif/tidak aktif dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya Hasil Belajar siswa kelas VIII ICT MTs Muhammdiyah Metro  dalam 

pelajaran SKI dapat di dibuktikan dari adanya nilai Hasil Belajar siswa dalam 

pelajaran SKI di semester genap. Nilai hasil belajar siswa yang memiliki nilai 

tidak tuntas  sebanyak 87,5%, sedangkan siswa yang tuntas hanya 12,5%. Hasil 

tersebut memberikan gambaran bahwa kondisi hasil belajar siswa kelas VIII ICT 

MTs Muhammdiyah Metro dalam proses pembelajaran terutama pada mata 

pelajaran SKI Sangat rendah.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, hal tersebut dikarenakan pembelajaran masih bersifat konvensional serta 

penggunaan metode yang kurang efektif.  Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajara SKI dengan 

menerapkan metode jigsaw. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjeknya adalah siswa kelas VIII ICT MTs Muhammadiyah Metro yang 

berjumlah 16 siswa. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus (setiap 

siklusnya terdiri dari tiga pertemuan), dimana setiap siklus terdiri dari: (1) 

perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan 

(4) refleksi (reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara Test, 

observasi,dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan 

analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode hasil belajar pada 

mata pelajaran SKI kelas VIII MTs Muhammadiyah Metro dapat meningkatkan 

Hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai hasil belajar pada 

siklus I yaitu mencapai 56,25%, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar siswa pada 

siklus II mencapai 87,5%. Hal itu menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I 

ke siklus II yaitu sebesar 31,25%. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas 

dengan menerapkan metode jigsaw pada mata pelajaran SKI klas VIII ICT dapat 

dikatakan berhasil.  

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Metode Jigsaw, SK 
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MOTO 

 

َ  لْ  َ َ    الَْ  قُّۚ    الَْ للِ     اللّٰهُٰ   فتَعَٰلىَ ٰ  لِ   عَلْ ى  َ لْ   َ لْ لِ   لِ لْ   لِ الْ   لْ   لِاَ لْ َ  يقُّۚ لْض ٰ
للًْ    لِ لْ لِ لْ   رَّ بِّ  َ    لْ   هٗۖ  َ  لْ      علِ

Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Qur’an sebelum selesai pewahyuannya 

kepadamu dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku.” ( Qs 

Ta’ha 114)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan yang lebih baik, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri. Sedangkan mengajar adalah suatu proses untuk 

mencari informasi kepada sisiwa sehingga dapat menumbuhkan dan 

mendorong siswa melakukan proses belajar. Pembelajaran adalah suatu 

proses aktivitas untuk mentransformasikan bahan pelajaran kepada siswa 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

Menurut Pendapat M. Ngalim Purwanto menjelaskan belajar 

merupakan suatu perubahan yang bersifat internal dan relative mantap 

tingkah laku melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek 

kepribadian,baik fisik maupun psikis.1 

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua kegiatan pokok yaitu 

kegiatan yang di dalam mengajar dan kegiatan murid belajar. Yang pada 

dasarnya mengajarkan adalah usaha Pendidik dengan tujuan untuk mencapai 

kondisi yang ada dilingkungan sekitar, yang mana di lingkungan tersebut 

adalah Pendidik,alat pelajaran,kurikulum dan lain sebagainya sehingga akan 

tercapai sesuai dengan pembelajaran yang diinginkan. 

Saat saya melakukan survey di MTs Muhammadiyah Metro, Untuk 

Melakukan Observasi. Setelah itu saya meminta izin kepada kepala sekolah 

untuk melakukan observasi Penelitian Di MTs Muhammadiyah Metro, 

Setelah Itu saya berbicang santai dengan dewan guru di ruang kantor dan 

                                                           
1
 Andi Setiawan, Belajar dan Mengajar (Yogyakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), 

2. 

1 

 



2 

 

 

 

saya wawancara dengan bapak Sukardi.
2
 Beliau Guru Mata Pelajaran SKI. 

Metode apa saja yang bapak digunakan pada saat Mengajar beliau 

menjawab saya hanya menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya 

Jawab. Apakah Siswa/I dalam belajar SKI efektif dan efesien beliau 

menjawab pada pembelajaran SKI Siswa/I tidak efektif dan efisien di 

karenakan masih Menggunakan metode konvensional yang membuat 

pembelajaran di dalam kelas masih monoton dan jenuh. Setelah itu saya 

masuk kelas Vlll Untuk melakukan Observasi pada pembelajaran yang ada 

di MTs Muhammadiyah Metro dan terbukti bahwasanya masih 

menggunakan metode konvensional pada saat pembelajaran yang membuat 

siswa merasa jenuh dan monoton.
3
 

Alasan penelitian memilih Pelajaran SKI dikarenakan untuk 

memberikan pemahaman bagaimana proses masuk Islam di Indonesia, 

bagaimana perkembangan Islam Indonesia dari Nabi Muhammad, Dinasti 

Abbasiyah, Ayyubiyah sampai sekarang. 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam kurikulum  

Madrasah Tsanawiyah adalah satu mata pelajaran yang menjelaskan tentang 

asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan  Peradaban Islam dan para 

tokoh yang berprestasi dalam sejarah islam di masa lampau, mulai 

perkembangan masyarakat Islam pada masa nabi Muhammad SAW, 

                                                           
2
 Wawancara oleh bapak Sukardi 23 Mei 2023 di MTs Muhammadiyah Metro  

3
 Wawancara oleh bapak Sukardi 23 Mei 2023 di MTs Muhammadiyah Metro 
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Khulafaur Rasyidin, Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, Ayyubiyah sampai 

Perkembangan Islam di Indonesia.4 
 

Tujuan mempelajari mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah 

membangun kemampuan siswa dan memahami peristiwa sejarah 

peradaban islam. Untuk itu, guru sebagai pelaksana pendidikan sesuai 

dengan kemampuannya harus mampu merumuskan tujuan pembelajaran 

sebagai bukti meraka benar-benar mencerminkan produk dari peradaban 

islam serta nilai-nilai keIslaman 

Salah satu masalah yang dihadapi adalah lemahnya pembelajaran. 

Proses pembelajaran di sekolah kurang meningkatkan kreativitas belajar. 

Masih banyak guru yang mengajar masih menggunakan konvensional 

secara monoton dalam kegiatan pembelajaran dikelas sehingga suasana 

belajar terkesan jenuh dan didominasi oleh guru.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 23 Mei 

2023 di MTs Muhammadiyah Metro sejauh pengamatan peneliti, guru 

Mata Pelajaran SKI Kelas Vlll MTs Muhammadiyah  Metro masih 

mengandalkan metode ceramah, dikarenakan kurangnya penggunaan 

variasi metode pembelajaran. Metode ceramah  adalah metode yang 

dikatakan metode tradisional, karena sejak dahulu metode ini telah 

dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik 

                                                           
4
 Euis Sofi, “Pembelajaran Berbasis e-learning Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Negeri,” Jurnal Penelitian Manajemen Guru an 1, no. 1 

(2016): 51. 



4 

 

 

 

pada proses belajar mengajar5. Guru mudah menguasai kelas merupakan 

salah satu kelebihan metode ceramah dan sebab dari siswa pasif 

merupakan salah satu dari kekurangan metode ceramah.  Maka dari itu 

penelitian akan  menggunakan salah satu  metode pembelajaran yaitu 

metode jigsaw. 

Salah satu kegiatan atau cara yang harus dilakukan guru adalah 

melakukan pemilihan dan penentuan metode yang baik untuk mencapai 

tujuan pengajaran. Penggunaan Metode Jigsaw adalah sebagai solusi untuk 

mengatasi masalah pembelajaran yang dialami di MTs Muhammadiyah 

Metro. Metode jigsaw  merupakan salah satu strategi pembelajaran aktif 

dalam proses pembelajaran yang didominasi oleh siswa dengan 

menggunakan  otak untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah 

yang sedang dipelajari, di samping itu juga untuk menyiapkan mental dan 

melatih keterampilan fisiknya. Karena penggunaan metode yang tidak 

sesuai dengan tujuan pengajaran akan  menjadi kendala dalam mencapai 

tujuan yang telah dirumuskan. 

Metode Pembelajaran Jigsaw adalah salah satu Startegi  

pembelajaran aktif dalam  proses pembelajaran yang didominasi oleh 

siswa dengan menggunakan otak untuk menemukan konsep dan 

memecahkan masalah yang sedang dipelajari, di samping itu juga untuk 

menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisiknya. Karena 

                                                           
5
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2018), 79. 
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penggunaan metode yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran akan 

menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan.6 

Alasan peneliti menggunakan metode jigsaw dikarenakan ada 

kelebihan yang terkandung dalam metode tersebut antara lain  memberikan  

peluang dan kesempatan bagi siswa untuk berkalobrasi antar kawan 

kelompok untuk mengembangkan keilmuan  dan siswa dapat menguasai 

materi pelajaran yang telah di sampaikan guru di dalam kelas.  Jika guru 

menggunakan  metode jigsaw  pada kegiatan belajar mengajar diharapkan 

keadaan kelas menjadi efektif dan efesien dan  tidak membuat siswa 

terkesan jenuh dan monoton dan dapat meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar berupa 

nilai, sikap atau pun perbuatan yang tercermin setelah siswa melakukan 

proses belajar dan pembelajaran. 

Upaya guru meningkatkan hasil belajar siswa tidak terlepas dari 

berbagai Faktor yang mempengaruhinya. Hal ini, diperlukan guru yang 

kreatif yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan 

disukai oleh siswa. Suasana kelas perlu di rencanakan dan dibangun 

sedemikian rupa dengan menggunkan metode pembelajaran yang tepat 

agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lain sehingga pada gilirinya hasil belajar yang optimal. 

                                                           
6
Eti Sulastri, 9 Aplikasi Metode Pembelajaran (Majalengka: Guepedia, 2012), 51-52. 
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“Keberhasilan siswa dalam  mencapai hasil belajar pada setiap siswa 

berbeda-beda. Adapun faktor-faktor hasil belajar baik internal  

maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar dapat digolongkan menjadi empat, yaitu (a) bahan atau 

materi  yang dipelajari; (b) lingkungan; (c) faktor instrumental; (d) 

kondisi  peserta didik. Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari 

luar(eksternal) yaitu faktor keluarga dan faktor sekolah.7 

 

Hasil wawancara yang telah di laksanakan pada 25 Mei 2023 di Mts  

Muhammadiyah metro dengan salah satu guru mata pelajaran ski yang 

menjelaskan bahwasanya hasil belajar siswa  belum mencapai KKM di 

karenakan pada saat kegiatan belajar Mengajar berlangsung siswa  tidak 

antusias dan semangat dalam belajar, maka dari itu penyebab utama 

membuat hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah  Kebudayaan Islam 

belum Mencapai KKM 70.  

Tabel 1.1 

Data pra survey nilai Ujian Tengah semester ganjil mata pelajaran SKI 

di kelas Vlll ICT MTS Muhammadiyah Metro  

 

No KKM Keterangan Jumlah Presentasi 

1 < 70 Belum tuntas 14 87,5% 

2. > 70 Tuntas 2 12,5% 

Total  100% 

Sumber dari Hasil wawancara dan hasil Ujian Tengah Semester di MTs 

Muhammadiyah Metro  

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil belajar SKI masih tergolong 

rendah. Jumlah siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran mencapai 

87,5% dan tuntas 12,5%. Hal ini berdasarkan KKM Yaitu 70. Rendahnya 

hasil belajar disebabkan proses pembelajaran di kelas masih didominasi 

                                                           
7
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), 54-72. 



7 

 

 

 

oleh guru dan metode yang digunakan masih monoton tidak mendukung 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. . 

Dengan menggunakan Metode Pembelajaran Jigsaw diharapkan 

siswa akan  tertarik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan 

dapat meningkatkan Hasil Belajar  

B. Indentifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang dijelaskan  di atas, maka 

identefikasi masalah antara lain : 

1. rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

(SKI)  

2. kurangnya variasi-variasi metode pembelajaran pada mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

3. siswa kurang aktif dan cenderung pasif 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka untuk menghindari permasalahan yang meluas perlu adanya 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah Apakah Penggunaan metode pembelajaran jigsaw dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas Vlll  

MTS Muhammadiyah Metro, pada materi kemajuan peradabaan Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah (Bidang pendidikan,Bidang Ekonomi/ Perdagangan, 

Bidang Militer/ system Pertahanan dan Bidang Pertanian )  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, maka fokus 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah 

Penggunaan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas Vlll MTs Muhammadiyah 

Metro, Pada Materi Kemajuan Peradabaan Islam Masa Daulah Ayyubiyah ( 

Bidang pendidikan, Bidang Ekonomi/ Perdagangan, Bidang Militer/ system 

Pertahanan dan Bidang Pertanian )  

E. Tujuan  Penelitian dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan  rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah metode pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di MTs 

Muhammadiyah Metro, Pada Materi Kemajuan Peradabaan Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah ( Bidang pendidikan, Bidang Ekonomi/ Perdagangan, 

Bidang Militer/ system Pertahanan dan Bidang Pertanian )  

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  

a. Bagi Siswa  

Dengan Metode Jigsaw pengetahuan Peserta didik dapat bertambah 

disamping itu wawasan Siswa tentang materi Sejarah Kebudayaan Islam 

meningkat, sehingga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

b. Bagi Pendidik  

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran dalam mengajar 

dan mempermudah Pendidik untuk menyampaikan materi selanjutnya 



9 

 

 

 

F. Penelitian Relevan  

1. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh Nurul Lestari 

Agustina, berjudul Penerapan Model Pembelajaran  Tipe Jigsaw untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran PAI kelas  Vll SMP 03 

BatangHari Nuban Tahun Pelajaran 2015/2016, indikator keberhasilan 

model jigsaw di tandai dengan meningkatnya hasil hasil belajar dari 

siklus ke siklus, hal ini di tunjukan dengan hasil belajar pada pre test 

siklus 1 yaitu 36,36 %, sedangkan pada post test 59,09 %. Hasil pretest 

siklus II 63,63 % dan pada post test 81,81 %. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 22,72 % dari siklus I ke 

siklus II. Sehingga penggunaan metode pembelajaran tipe Jigsaw dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa8 

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya 

terletak pada mata pelajaran dan lokasi penelitian  

2. Berdasarka penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh Mu’amun 

Amir dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Metode Jigsaw Untuk 

meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayan 

islam Vlll Di Mts Al Ma’arif 01 Singosari Malang”Indikator 

keberhasilan metode Jigsaw ditandai dengan meningkatnya motivasi 

belajar siswa dari siklus ke siklus. Hal ini di tunjukkan dengan hasil data 

di lapangan yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi dari pre test 

                                                           
8
 Nurul Lestari Agustina, “Penerapan Model Pembelajaran  Tipe Jigsaw untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran PAI kelas  Vll SMP 03 BatangHari Nuban 

Tahun Pelajaran 2015/2016,” STAIN JURAI SIWO METRO, 2016. 
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dengan rata-rata 1,4 dan prosentase 35% ke siklus I menjadi nilai rata-

rata 2,45 dan prosentase 61,25% , dan nilai rata-rata pada siklus II 

sebesar 3,6 dan prosentase 90%. Kesimpulan dari keseluruhan  nilai 

terdapat perkembangan signifikan, yaitu dari pre test ke siklus I sebesar 

26,25%, siklus I ke siklus II sebesar 28,75%.9 

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak 

pada Varibael kedua dan lokasi penelitian  

3. Selanjutnya dikuatkan lagi dalam penelitian yang dilakukan oleh Choirul 

Anam yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Mts Al-

Hikmah Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah” Dari 

hasil penelitian, tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

diketahui sebesar 56,25 %, dan pada siklus II tingkat ketuntasan hasil 

belajar siswa sebesar 87,5 %. Jadi tingkat ketuntasan hasil belajar siswa 

dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan sebesar 31,25%.10 

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak 

pada mata pelajaran dan lokasi penelitian  

4. Selanjutnya dikuatkan lagi dalam penelitian yang dilakukan oleh Ambar 

Afifah Yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di 

                                                           
9
 Amir Mu’amun, “Penerapan Metode Jigsaw Untuk meningkatkan Motivasi Belajar 

dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayan islam Vlll Di Mts Al Ma’arif 01 Singosari Malang,” UIN 

Maulan Malik Ibrahim, 2013. 

10
 Choirul Anam, Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di Mts Al-Hikmah Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah (IAIN Metro, 2021). 
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Mi Ma’arif Nu 5 Sekampung Lampung Timur”  pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar Fikih kelas V MI Ma’arif NU 5 Sekampung Tahun Pelajaran 

2019/2020 pada siklus I diketahui rata-rata 66,7 dengan presentase 

sebesar 57,6% dan siklus II dengan rata-rata77,2 presentase 78,7% hal ini 

menunjukan bahwa terjadi peningkatan di akhir siklus mencapai 10,5 

dengan jumlah presentase sebesar 78,7%. Peningkatan tersebut terjadi 

karena dalam  model pembelajaran tipe Jigsaw memiliki karakteristik 

seperti diskusi, permainan, dan penghargaan (hadiah) sehingga siswa 

dapat bekerja sama dalam memecahkan masalah serta tercipta suasana 

belajar yang menyenangkan.11  

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak 

pada mata pelajaran dan lokasi penelitian  

5. Selanjutnya dikuatkan lagi dalam penelitian yang dilakukan Sobirin, 

yang berjudul Penggunaan Model Pembelajaran kooperatif (Tipe 

Jigsaw) Untuk meningkatkan Prestasi belajar Pada Mata Pelajaran Al-

Qur’an Hadits Kelas Vlll Di MTs Guppi 02 Untoro Kecamatan Trimurjo 

lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017, Penggunaan metode 

pembelajaran tipe jig sawdapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Hal ini dapat dilihat dari prestasi 

belajar peserta didik, yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 

                                                           
11

 Ambar Afifah, “Penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa ada Mata Pelajaran Fikih Di Mi Ma’arif Nu 5 Sekampung Lampung Timur,” 

IAIN Metro, 2019. 
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II. Demikian hal nya dengan ketuntasan belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan setiap siklusnya. Ketuntasan belajar peserta 

didik pada siklus I sebesar 44,4% dan pada siklus II sebesar 76%. 

Mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 31,6% artinya 

prestasi belajar peserta didik yang memenuhi KKM ≥ 75 mencapai 76% 

di akhir siklus. Hal ini menunjukan penggunaan pembelajaran denggan 

menggunakan metodejigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik mata pelajaranAl-Qur’an Hadist.12 

Perbedaan dan persamaan peneliti sebelum dan penelitian saya terletak 

pada mata pelajaran dan lokasi penelitian  

 Pada penelitia ini, terdapat persamaan yaitu metode jigsaw, Hasil 

Belajar, metode penelitian dan perbedaanya adalah penelitian terdahulu 

ada di Mata Pelajaran dan lokasi penelitian, sedangkan penelitian saya 

adalah penelitian tindakan kelas untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan hasil belajar dengan menggunakan metode pembelajaran 

jigsaw.  

                                                           
12

 Sobirin, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif (Tipe jigsaw ) Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Pada Mata Pelajaran Al- Qur’an Hadits kelas Vlll Di MTs Guppi 

02 Untoro Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah Tahun pelajaran 2016/2017,” IAIN Metro, 2017. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Metode Pembelajaran Jigsaw 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Jigsaw  

Secara etimologi, jigsaw berasal dari bahasa Inggris yaitu 

gergaji ukir. Dalam pembelajaran, jigsaw mengambil pola cara bekerja 

sebuah gergaji, yaitu siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan 

cara bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.1 

Menurut Lie yang dikutip oleh Rusman dalam buku Belajar dan 

Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan “pembelajaran 

kooperatif model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif 

dengan cara Peserta didikbelajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 

empat sampai enam orang secara heterogen dan Peserta didikbekerja 

sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara 

mandiri” 

Jigsaw adalah tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

oleh Elliot Aronson’s. Model pembelajaran ini didesain untuk 

meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya 

sendiri dan juga pembelajaran orang lain. siswa tidak hanya 

mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. 

Upaya mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun 

                                                           
1
 Alamsyah Said & Andi Budimanjay, 95 Strategi Mengajar Multiple intelligences :  

Mengajar Sesuai Kerja Otak dan Gaya Belajar Siswa (Jakarta: PRENADAMEDIA  GROUP, 

2016), 272.  
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dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun dapat tercapai 

secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang digunakan untuk 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. "Cooperative learning 

merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan cara 

berkelompok.2 

Jigsaw adalah suatu struktur multifungsi struktur kerjasama 

belajar, Jigsaw dapat digunakan dalam beberapa hal untuk mencapai 

berbagai tujuan tetapi terutama digunakan untuk persentasi dan 

mendapatkan materi baru, struktur ini menciptakan saling 

ketergantungan. Pembelajaran jigsaw adalah suatu metode 

pembelajaran yang didasarkan pada bentuk struktur multi fungsi 

kelompok belajar yang dapat digunakan pada semua pokok bahasan dan 

semua tingkatan untuk mengembangkan keahlian dan keterampilan 

setiap kelompok.  

Menurut Isjoni pembelajaran kooperatif jigsaw salah satu 

pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 

membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 

yang maksimal.  

Pada metode pembelajaran jigsaw, terdapat kelompok asal dan 

kelompok ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk siswa yang 

beranggotakan Peserta didikdengan kemampuan, jenis kelamin dan 

latar belakang keluarga yang beragam. Kelompok. ahli, yaitu kelompok 

                                                           
2
 Isjoni, Cooprative Learning mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok, 

(Bandung: Alfabeta, 2009), 54. 
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siswa yang terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda ditugaskan 

untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan 

tugas tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian 

dijelaskan kepada anggota kelompok asal. Kelompok ahli merupakan 

gabungan dari beberapa ahli yang berasal dari kelompok asal.  

Kunci keberhasilan jigsaw  adalah  saling ketergantungan, yaitu 

setiap siswa bergantung kepada anggota timnya untuk dapat 

memberikan  informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik 

pada saat penilaian3 

2. Karakteristik Metode Pembelajaran Jigsaw  

Pembelajaran kooperatif  berbeda dengan  strategi pembelajaran 

lain. Perbedaan dapat dilihat dari proses pembelajarannya yang lebih 

menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok. Karakteristik 

pembelajaran kooperatif adalah:  

a. Setiap anggota memiliki peran aktif  

b. Terjadi hubungan interaksi langsung antara siswa 

c. Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belajarnya dan 

juga teman-teman sekelompoknya.  

d. Pendidik membantu  mengembangkan  keterampilan, keterampilan 

interpersonal kelompok.  

e. Pendidik hanya berinteraksi dengan kelompok saat diperlukan4 

                                                           
3
 Nur Ainun Lubis, Hasrul Harap, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, (Jurnal As-

Salam Vol.  1, No. 1, 2016), 5. 
4
 Angga Putra, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Sekolah 

Dasar (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2014), 12. 
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3. Kelebihan dan kekurangan Metode Pembelajaran Jigsaw  

a. Kelebihan  

Metode pembelajaran Jigsaw memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Dapat memberikan kesempatan kepada Siswa untuk bekerja sama 

dengan Siswa lain.  

2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan.  

3) Setiap anggota berhak menjadi ahli dalam kelompoknya.  

4) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan 

positif  

5) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain. 

b. Kekurangan  

Beberapa hal yang menjadi kelemahan dalam model 

cooperative learning tipe Jigsaw, yaitu:  

1) Membutuhkan waktu yang lama.  

2) Siswa yang pandai cenderung tidak mau disatukan dengan teman 

yang kurang pandai, dan yang kurang pandai pun merasa minder 

apabila digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun 

lama kelamaan perasaan itu akan hilang dengan sendirinya.5 

4. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Jigsaw  

Berikut  langkah-langkah metode pemberlajaran tipe jigsaw 

sebagai berikut  : 

                                                           
5
 Abdul Mujib, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 185.  
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a. Dibuat kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 5 

siswa 

b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari sulb bagian 

yang sama bertemu dalam kelompok baru ( kelompok ahli) untuk 

mendiskusikan sub bab mereka. 

e. Setelah selesai diskusi, kelompok ahli kembali ke kelompok asal, 

hasil yang didapat dijelaskan atau diajarkan kepada anggota tim 

asli dan tiap anggota lainnya menyimak dengan saksama. 

f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskulsi.  

g. Pendidik membuat kuis. Kuis dilakukan mencakup semula topik 

permasalahan yang dibicarakan tadi.  

h. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan 

kelompok6 

B. Hasil Belajar   

1. Pengertian Hasil Belajar   

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.7 Hasil belajar dapar 

berupa nilai, sikap ataupun perbuatan yang tercermin setelah siswa 

melakukan proses belajar dan pembelajaran.  

                                                           
6 Alamsyah Said & Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences : 

Mengajar sesuai kerja otak dan gaya belajar siswa, ( Jakarta : Prenadamedia Grup,2016), 272.  
7
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2018), 5. 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal 

yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu dari sisi siswa dan dari 

sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar merupakan tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 

terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan saat 

terselesainya bahan pelajaran.8 

 

menurut Slameto hasil belajar adalah suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara 

keseluruhan sebagai pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.9 

Menurut Nana Sudjana “ hasil Belajar pada hakikatnya adalah 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga 

siswa memiliki kemampuan-kemampuan setelah menerima pengalaman 

belajar. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di pahami bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan atau prestasi belajar siswa yang mencakup aspek  

kognitif, afektif dan psikomotor setelah melalui proses belajar. Hasil 

belajar yang di maksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam, melalui metode pembelajaran Jigsaw 

                                                           
8
 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 250. 

9
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 2. 
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2. Jenis-Jenis Hasil Belajar  

Jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,  

ranah afektif dan ranah psikomotoris 

a. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek yaitu :  

1) Pengetahuan atau ingatan istilah pengetahuan dimaksud 

sebagai terjemahan dari knowledge dalam taksonomi 

Bloom 

2) Pemahaman merupakan tipe hasil belajar yang lebih tinggi  

daripada pengetahuan. Misalnya menjelaskan dengan 

susunan  kalimatnya sendiri sesuatu yang dibaca atau 

didengarnya,  memberikan contoh lain dari yang telah 

dicontohkan atau menggunakan petunjuk penerapan pada 

kasus lain. Pemahaman dapat di bedakan ke dalam tiga 

kategori yaitu  

 Tingkat rendah yaitu pemahaman rendah  

 Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran  

 Tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi 

3) Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi yang  

kongkret atau khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa 

ide,  teori atau petunjuk. Menerapkan abstraksi ke dalam 

situasi baru disebut aplikasi. 

4) Analisis adalah kecakapan yang kompleks yang  

memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. 

Dengan analisis diharapkan seseorang mempuntai 

pemahaman dan dapat  memilahkan integrasi menjadi 

bagian-bagian yang tepat terpadu,  untuk beberapa hal 

memahami prosesnya dan sistematikanya.  

5) Sintesis merupakan penyatuan unsur-unsur atau bagian-

bagian  dalam bentuk menyeluruh. Berfikir sintesis adalah 

berfikir  divergen. Dalam berfikir divergen pemecahan 

atau jawaban  belum dapat di pastikan.  

6) Evaluasi merupakan pemberian keputusan tentang nilai 

sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, 

cara bekerja, metode, materi, dll.10 

 

b. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Penilaian 

hasil belajar efektif kurang mendapat perhatian dari guru. 

Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata-mata. 

Ada beberapa jenis kategori ranah efektif sebagai hasil 

                                                           
10

Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Rasdakarya, 2018), 22-28. 
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belajar, kategorinya dimulai dari tingkat dasar atau 

serderhana sama kompleks yang terdiri dari lima aspek yaitu :  

1) Penerimaan merupakan semacam kepekaan dalam 

menerima  rangsangan (stimulasi) dari luar yang datag 

kepada siswa dalam  bentuk masalah, situasi, gejala. 

dalam tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk 

menerima stimulus, control dan seleksi gelaja atau 

rasangan dari luar.  

2) Jawaban merupakan reaksi yang diberikan seorang 

terhadap  stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketetapan reaksi, perasaan, kepuasaan dalam 

menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.  

3) Penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala  dan stimulasi. Evaluaso ini termasuk di 

dalam nya kesediaan menerima nilai, latar belakang atau 

pengalaman untuk menerima nilai dan kesepakatan 

terhadap nilai tersebut.  

4) Organisasi merupakan pengembangan dari nilai kedalam 

sustu  sistem organisasi. Yang termasuk kedalam 

organisasi adalah  konsep tentang nilai.  

5) Internalisasi atau karakteristik nilai merupakan 

keterpaduan  semua sistem nilai yang telah dimiliki 

sesorang, yang  mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya. 

c. Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil beajar 

keterampilan dan kemampuan bertindah terdiri dari enak 

aspek yaitu :  

1) Gerak refleks merupakan keterampilan pada gerakan 

yang tidak  sadar.  

2) Keterampilan gerakan-gerakan dasar.  

3) Keterampilan perseptual termasuk di dalamnya 

membedakan visual, auditif dan motoris.  

4) Kemampuan dalam bidang fisik, misalnya keharmonisan,  

kekuatan dan ketepatan.  

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana sampai  yang kompleks.  

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti Gerak ekspresif dan interpretative.11 

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Abud Ahmadi dan Widodo Supriyono prestasi yang 

dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai factor yang 

                                                           
11

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar, 29-31. 
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mempengaruhinya baik dari dalam diri ( faktor internal ) maupun dari 

luar diri ( faktor eksternal).12 

Adapun menurut pendapat Slameto Faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar bagi menjadi dua yaitu faktor intern dan ekstern : 

a. Faktor internal  

1) Faktor jasmaniah, yang terdiri dari factor kesehatan dan 

Faktor cacat tubuh.  

2) Faktor psikologis yang terdiri dari intelegensi. Minat, bakat, 

kematangan dan kesiapan. 

3) Faktor kelelahan, yang terdiri dari kelelahan jasmani dan 

rohani. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga 

Siswa yang belajar menerima pengaruh dari keluarga 

berupa : cara orang tua mendidik, relasi antara anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi.  

2) Faktor sekolah  

Faktor  sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup 

metode mengajar, kurikulum, relasi guru, dengan siswa, 

displin sekolah, waktu sekolah, metode belajar dan tugas 

rumah.13 

C. Sejarah Kebudayaan islam  

1. Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam   

Sejarah kebudayaan Islam adalah sebuah kajian yang membahas 

tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awal 

sampai zaman sekarang sehingga peserta didik dapat mengenal dan 

meneladani tokoh-tokoh Islam serta mencintai agama Islam itu 

sendiri.14 Pendapat lain juga mengatakan bahwa mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam adalah bahan kajian mengenai peristiwa-

                                                           
12

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), 

138. 
13

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, 54-55. 

14
 Isti’anah Abubakar, “‘Pengembangan Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada  

Madrasah Tsanawiyah,’ Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang” 4, no. 2 

(2012),  234. 
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peristiwa penting dan proses peradaban Islam yang memungkinkan 

terjadinya pengenalan, penghayatan, dan transformasi nilai-nilai 

peserta didik terhadap ajaran agama Islam yang dituntut dapat 

membuka bukti-bukti kebenaran pada masa silam.15  

Oleh karena itu, agar tercapai hasil belajar yang optimal dari 

penjelasan Pendidik dan bisa menyatu dengan kepribadian siswa dan 

proses pembelajaran harus berlaku secara signifikan yang dirasakan 

oleh siswa  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sejarah 

kebudayaan Islam  merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang 

menjadi bagian dari mata pelajaran Agama Islam. Mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam  mempelajari tentang kejadian-kejadian 

serta perkembangan Islam dimasa lampau dari sebelum Nabi 

Muhammad  SAW diangkat menjadi Rasul bahkan setelah beliau 

wafat, dari zaman klasik hingga zaman modern. 

2. Tujuan Mempelajari Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam program 

madrasah merupakan salah satu mata pelajaran yang termasuk dalam 

komponen pengajaran agama Islam. Pelajaran ini dapat menjadi 

modal bagi sisiwa untuk mampu mempelajari, meresapi, dan 

menghayati pokok�pokok sejarah kebudayaan Islam dan menarik 

                                                           
15

 Dhuhaa Rohmawan, “Implementasi Metode Pembelajaran Peta Konsep Pada Mata  

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Sunan Ampel Pare,” Sekolah Tinggi Agama Islam  

Hasanudin” 4, no. 1 (2017), 52. 
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hikmah yang terkandung didalamnya. Tujuan Sejarah Kebudayaan 

Islam adalah sebagai berikut:  

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai, dan norma-norma 

Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam 

rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.  

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya 

waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa 

lampau , masa kini, dan masa depan.  

3) Melatih daya tangkap peserta didik untuk memahami fakta 

sejarah secara benar dengan didasarkan pada pendekatan 

ilmiah. 

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik 

terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban 

umat Islam di masa lampau 

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengambil ibrah dari persitiwa-peristiwa bersejarah (Islam) 

dan meneladani tokoh-tokoh berprestasi dan mengaitkannya 

dengan fenomena sosial, budaya, ekonomi, iptek, dan seni 

lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam.16 

Berdasarkan uraian diatas tujuan sejarah kebudayaan Islam 

adalah membangun kemampuan peserta didik dan memahami 

peristiwa sejarah peradaban Islam. Untuk itu, Pendidik sebagai 

pelaksana pendidikan sesuai dengan kemampuannya harus mampu 

merumuskan tujuan pembelajaran sebagai bukti meraka benar-

benar mencerminkan  produk dari peradaban Islam serta nilai-nilai 

keislaman 

D. Penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkat Hasil  

Belajar  

Metode pembelajaran jigsaw dikembangkan pada beberapa 

pendekatan yang diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

                                                           
16

 Rofik, “Nilai Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam Kurikulum Madrasah,”  

Jurusan Guru an Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan KeGuru an UIN Sunan Kalijaga” XII, 

No. 1 (2015),  20. 
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Beberapa pendekatan tersebut diharapkan mampu untuk menghasilkan suatu 

metode pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mengembangkan 

kemampuannya secara optimal. Belajar aktif, ditunjukkan dengan adanya 

keterlibatan intelektual dan emosional yang tinggi dalam proses belajar, 

tidak sekedar aktifitas fisik semata siswa diberi kesempatan untuk 

berdiskusi, mengemukakan pendapat dan idenya, memahami materi yang 

sedang dipelajari secara bersama-sama di dalam kelompok, siswa 

dibebaskan untuk mencari berbagai sumber belajar yang berkaitan dengan 

materi.  

Kegiatan demikian memungkinkan Peserta didikberinteraksi aktif 

dengan lingkungan dan kelompoknya, sebagai media untuk 

mengembangkan pengetahuannya. metode pembelajaran dapat mendorong 

siswa untuk mampu memahami pengetahuannya secara bersama di dalam 

kelompok.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode jigsaw 

merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswanya berperan aktif di 

dalam proses pembelajaran. Maka dari itu, siswa dapaat menerima dan 

memahami materi pembelajaran dengan mudah dan otomatis akan 

berpengaruh pada keaktifan belajar dan dapat meningkatkan Motivasi 

belajar siswa. 

E. Hipotesis Tindakan  

Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini, penulis kemukakan 

hipotesis sebagai berikut: dengan menggunakan metode pembelajaran 
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jigsawpada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa di  kelas Vlll MTs Muhammadiyah Metro. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah menjelaskan tentang jenis,sifat dan 

karakteristik penelitian yang digunakan.1 Bentuk penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan Kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan mengumpulkan data yang berupa angka maupun analisis.2 

Secara sederhana, penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) atau PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang 

didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan 

tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (action), pengamatan 

(observation) dan refleksi (reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau 

peningkatan yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasilan).3 

B. Definisi Operasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah definisi yang ada dalam 

hipotesis atau definisi yang pada intinya merupakan penjabaran lebih lanjut 

dan tegas dari konsep. Variabel yang terdapat dalam penelitian yang akan 

dilakukan berupa variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yaitu sebagai 

berikut: 

                                                           
1
 Zuhairi,dkk, Pedoman Penulisan karya Ilmiah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu KeGuru an 

(Metro: IAIN Metro, 2021), 69. 
2
 Marghon, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), 105. 

3
 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: bumi 

Aksara, 2017), 74. 
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1. Variabel bebas ( Jigsaw )  

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).4 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Metode Pembelajaran Jigsaw. Metode pembelajaran tipe jigsaw ini 

adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a. Dibuat kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 5 

siswa 

b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 

c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  

d. Setiap Anggota dari tim yang berbeda, akan bertemu dengan 

kelompok ahli  untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

e. kelompok ahli kembali ke kelompok asal, hasil yang didapat 

dijelaskan atau diajarkan kepada anggota tim asli dan tiap anggota 

lainnya menyimak dengan saksama. 

f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 

g. Pendidik membuat kuis. Kuis dilakukan mencakup semua topik 

permasalahan yang dibicarakan tadi. 

h. Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan 

kelompok 

                                                           
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

38. 
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Dengan menggunakan metode Pembelajaran tipe jigsaw ini 

diharapkan siswa dapat lebih mudah untuk memahami materi 

pelajaran yang didapat melalui dari pengalamannya sendiri sehingga 

proses pembelajaran akan lebih bermakna dan lebih dipahami siswa 

akan tersimpan di dalam ingatan peserta didik secara baik.  

2. Variabel terikat ( Hasil Belajar )  

hasil belajar yang dimaksuld dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah  kebudayaan  islam  melalui 

Test Pre Test, Post Test dan  Indikator pokok hasil belajar secara rinci 

nya terbagi menjadi dua yakni : 

a. Terpenuhinya daya serap terhadap materi pelajaran yang telah 

diajarkan oleh pendidik, baik secara mandiri maupun grup. 

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebagai tolak ukur dari 

daya serap materi siswa. 

b. Tercapainya karakter dari tujuan pembelajaran baik dengan 

proposal ataupun grup. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Ini akan dilaksanakan di MTS Muhammadiyah 

Metro, jl KH Ahmad Dahlan kec Imopuro Kec. Metro Pusat, Kota 

Metro,No. telepon 0812-2000-4130, E-Mail : hallo@mtsmmetro.sch.id dan 

jumlah Pendidik Sejarah Kebudayaan islam hanya 1 Pendidik bpk 

Sukardi,S.Ag dan  Fasilitas Sekolah Berupa Ruang kelas, lapangan 

Olahraga, Lab Komputer dan lain-lain.  

mailto:hallo@mtsmmetro.sch.id
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D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas Vlll ICT 

MTs Muhammadiyah  Metro yang berjumlah 16 siswa terdiri dari 5 

peserta didik laki-laki dan 11 siswa perempuan. Alasan memilih kelas 

Vlll sebagai subjek penelitian adalah karena Pendidik Mata pelajaran 

SKI dalam mengajar hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi 

maka dari itu membuat siswa bosan dan tidak memiliki Hasil belajar 

yang baik. 

2. Objek Penelitian  

Objek Penelitian tindakan kelas ini adalah sasaran atau tujuan 

utama dalam penelitian. Objek penelitian yang diteliti adalah 

Penggunaan Metode Pembelajaran Jigsaw Untuk meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata pelajaran SKI Di Kelas Vlll Mts 

Muhammadiyah Metro 

E. Rencana Tindakan  

Penelitian adalah tentang penggunaan metode pembelajaran jigsaw 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. Secara umum, PTK memiliki empat langkah dalam 

pelaksanaannya, seperti perencanaan,pelaksanaan,pengamatan dan refleksi. 

Sebagaimana pada keempat langkah penelitian tindakan kelas dapat 

digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 1 Siklus yang di kembangkang Suharsimi Arikunto   

Model diatas adalah Model penelitian Tindakan kelas Yang 

dikembangkan Oleh Arikunto.5 Secara lebih rinci prosedur penelitian tiap 

siklusnya adalah sebagai berikut : 

Siklus 1  

1. Perencanaan  

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam penelitian 

tindakan kelas. Kegiatan utama dalam kegiatan ini adalah menyusun 

rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah:  

a. Peneliti Mempersiapkan waktu serta bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada siswa serta menentukan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa  

b. Peneliti membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), yang 

akan dijadikan acuan dalam menyampaikan materi kepada siswa. 

Agar meteri yang hendak disampaikan tidak melenceng dari apa 

                                                           
5
 Suharsimi Arikunto, Suharjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 16. 



31 

 

 

yang seharusnya disampaikan maka peneliti harus berpegangan 

kepada RPP tersebut. 

c. Peneliti mempersiapakan Media, Lembar Observasi Aktivitas guru/ 

Aktivitas Belajar Siswa serta Perangkat Tes Hasil  Belajar. 

2. Pelaksanaan  

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut :  

a.  Kegiatan awal  

1) Salam pembuka.  

2) Guru Melakukan Presensi  

3) Guru Melakukan Apersepsi 

4) Guru memberikan Motivasi 

5) Guru Menjelaskan Tujuan Pembelajaran  

6) Guru  menyediakan alat atau buku yang relevan dengan materi 

tersebut. 

b. Kegiatan inti  

1) Guru menjelaskan teknik metode kooperatif tipe Jigsaw 

kepada siswa 

2) Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari  

3) Dibuat kelompok, setiap kelompok beranggotakan 3 sampai 5 

siswa ( Kelompok Asal )  

4) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda 

5) Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan  
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6) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari sub 

bagian yang sama bertemu dalam kelompok baru ( kelompok 

ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka. 

7) Setelah selesai diskusi, kelompok ahli kembali ke kelompok 

asal, hasil yang didapat dijelaskan atau diajarkan kepada 

anggota tim asli dan tiap anggota lainnya menyimak dengan 

saksama. 

8) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.  

9) guru  membuat kuis. Kuis dilakukan mencakup semua topik 

permasalahan yang dibicarakan tadi.  

10) Perhitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan 

kelompok 

c. Penutup  

1) Guru  dan siswa memberikan kesimpulan terhadap proses 

pembelajaran yang telah berlangsung  

2) guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa 

3) guru dan siswa  menutup pelajaran dengan salam dan doa 

3. Pengamatan 

Pengamatan atau observasi terhadap siswa pada saat  

berlangsungnya pembelajaran dengan metode pembelajaran Jigsaw.  

Peneliti mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran sedang  

berlangsung, Memantau kegiatan diskusi siswa dalam kelompok yang  

sedang mempelajadi dan mendiskusikan materi yang telah diberikan, 
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Mengamati sejauh mana siswa dapat memahami materi yang sudah 

diberikan 

4. Refleksi  

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 

tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, 

kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 

berikutnya.“Refleksi dalam PTK mencakup analisis, sintesis, dan 

penilaian terhadap hasil pengamatan atau tindakan yang 

dilakukan”.Kegiatan refleksi juga dapat diartikan mengingat kembali, 

merenungkan, mencermati, dan menganalisis kembali suatu kegiatan 

atau tindakan yang telah dilakukan sebagaimana yang telah dicatat 

dalam lembar observasi. Dalam tahap ini dilakukan analisis data 

mengenai proses pembelajaran, masalah dan hambatan yang dijumpai 

dalam proses pembelajaran dan memperbaiki kelemahan untuk 

diperbaiki pada siklus berikutnya. Berdasarkan uraian di atas, maka 

bentuk refleksi dalam penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis kembali hasil belajar siswa terhadap pokok bahasan 

yang diajarkan.  

b. Menganalisis kembali penggunaan metode pembelajaran Jigsaw 

sebagai cara dalam menyampaikan materi pembelajaran.  

c. Mencermati hambatan-hambatan yang dijumpai pada saat 

tindakan penelitian dilakukan.6 

                                                           
6
 Suharsimi Arikunto, Suharjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, 17-19. 



34 

 

 

Siklus 2  

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh 

karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil 

refleksi pada siklus I akan dijadikan acuan perbaikan pembelajaran pada 

siklus II. masih kurang optimal. Dan pada dasarnya pelaksanaan siklus II 

adalah untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada 

siklus I. Jika nantinya pada siklus II masih belum terlihat perbaikan, 

maka akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

untuk memperoleh data yang belnar dan akurat dalam penelitian ini, 

maka penelitian akan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

antara lain yaitu : 

1. Test  

Tes adalah untuk mengukur kemampuan pesrta didik dalam aspek 

kognitif atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. sebagai alat ukur 

dalam proses evaluasi harus memiliki dua kriteria yaitu validitas dan 

reliabilitas.7 

Test digunakan untuk menilai sampai dimana kemampuan peserta 

didik setelah mempelajari materi yang diajarkan di dalam kelas. Test 

yang diberikan merupakan tes yang berbentuk essay yang semuanya 

berjumlah 5 soal  

Berikut Ini Terdapat Jenis-jenis Test dalam belajar yaitu :  

                                                           
7
 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PRENADAMEDIA  GROUP, 

2016), 99. 
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a. Test formatif yaitu test yang diberikan untuk melihat kemajuan 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Test ini 

berikan dalam tiap satuan unit pembelajaran. 

b. Test sumatif yaitu test yang diberikan untuk mengetahui 

penguasan atau pencapaian siswa dalam bidang tertentu. Test 

sumatif dilaksanakan pada tengah semester  atau akhir semester. 

c. Test penempatan yaitu test yang diberikan dalam rangka 

menentukan jurusan yang akan dimasuki siswa atau kelompok 

mana yang paling baik ditempati.8 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka test yang akan peneliti 

lakukan adalah test formatif, karena guru akan menguji siswa 

sampai sejauh mana materi yang telah diberikan guru pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

2. Observasi  

Observasi merupakan instrumen untuk mengamati kegiatan peserta 

didik yang meliputi aktivitas dan kreativitas peserta didik dalam 

pembelajaran, baik di dalam kelas maupun luar kelas. 9 Pada observasi 

ini digunakan juga untuk memperoleh data tentang penggunaan metode 

pembelajaran tipe Jigsaw yang dilakukan pada saat proses 

pembelajaran. Berikut ini jenis-jenis observasi yaitu :  

a. observasi Berperan serta 

                                                           
8
 Anas Sudijono, Pangantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 67-72. 

9
 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), 65. 
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observasi ini, peneliti akan terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber penelitian. Dengan observasi partisipan ini, maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap dan tajam. 

b. Observasi Terstruktur  

Observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang 

apa yang akan di amati, kapan dan dimana tempatnya. Jadi 

observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu 

dengan pasti tentang variabel apa yang akan diamati. 

c. Observasi tidak Terstruktur   

Observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis 

tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena 

peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati.10  

Berdasarkan  penjelasan diatas, maka pada observasi 

dalam penelitian ini akan menggunakan observasi Terstruktur.   

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber 

tertulis atau dokumen yang ada responden atau tempat, seperti buku-

buku,dokumen,catatan harian dan sebagainya.11 Dokumentasi dalam 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnB (Bandung: Alfabeta, 

2016),146. 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnB (Bandung: Alfabeta, 

2020), 246. 
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penelitian untuk memperoleh data tentang jumlah siswa, Pendidik dan 

sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah Metro  

Dokumen yang dicari peneliti adalah berupa, sejarah berdirinya, 

visi Misi, jumlah siswa, jumlah guru, Fasilitas Sekolah, daftar nilai 

siswa, buku Cetak, Silabus dan RPP serta Video Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan dokumentasi lainnya.  

G. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 

mudah diteliti. karena alat atau insrumen ini mencerminkan juga 

pelaksanaanya, maka sering juga disebut dengan teknik penelitian. Untuk 

penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan di MTs Muhammadiyah 

Metro yaitu dengan menggunakan: Test ( Pre Test dan Post Test ),observasi, 

Dokumentasi. 

Tabel 1.2   

Intrumen Pengumpulan data  

No Metode Instrumen 

1 Test  Untuk mengukur hasil belajar Siswa Melalui 

Pretest dan Post test pada  mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam  

2 Observasi Untuk mengertahui proses pembelajaran 

siswa melalui metode jigsaw pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
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3 Dokumentasi Untuk Mendapatkan data sejarah berdirinya 

Mts Muhammadiyah Metro, denah lokasi 

keadaan pendidik, peserta didik, fasilitas Serta 

Video Pembelajaran  

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam peneliti ini adalah 

kuantitatif dan kualitatif. Data aktivitas belajar dan motivasi belajar peserta 

didik yang akan dideskripsikan setelah melalui pengelolaan data dengan 

rumus sebagai berikut :  

1. Analisis kuantitatif  

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur motivasi 

belajar dengan melihat peningkatan hasil belajar menggunakan tes 

tertulis. Hasil belajar dapat dilihat dapat setelah proses pembelajaran 

pada siklusnya.   

Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut Rumus  untuk  menghitung rata-rata hasil belajar  

 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata kelas 

= jumlah semua yang mengikuti test  

N = jumlah data  12 

 

                                                           
12

 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 19. 
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2. Analisis kualitatif  

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung pada setiap siklus melalui lembar observasi. 

Hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang telah 

disediakan,kemudian data yang terkumpul dianalisis dalam bentuk 

persentase %  

Untuk Menghitung Presentase ketuntasan  siswa13, menggunakan 

rumus:   

 

 Keterangan :  

P = presentase  

𝛴X = jumlah  semua nilai data 

𝑛 = jumlah data  

I. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas, yang mana 

dilakukan dengan beberapa siklus. Pada penelitian ini peneliti melakukan 

dua siklus dengan satu pretest, sebagai indikator keberhasilan yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah apabila hasil persentase dari hasil 

belajar belajar siswa dalam mata pelajaran SKI telah menunjukkan 

peningkatan. Untuk memberikan gambaran tentang keberhasilan hasil 

penelitian, peneliti menetapkan indikator keberhasilan hasil penelitian pada 

mata pelajaran SKI Siswa kelas Vlll apabila persentase siswa yang 

                                                           
13

Anas Sudijono, Pangantar Statistik Pendidikan, 44. 
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didapatkan mengalami peningkatan pesat dari awal pretest hingga akhir 

siklus 2 dengan pencapaian predikat baik atau sangat baik.  

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila ada 

peningkatan dalam hasil belajar  yang di tandai tercapainya KKM pada mata 

pelajaran SKI 70 dan dinyatakan tuntas yaitu 75% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi lokasi penelitian 

a. Sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah Metro  

       MTs Muhammadiyah Metro adalah integrasi PGA 

Muhammadiyah 6 Th, yang berdiri pada tanggal 1 Agustus 1956. 

Dengan No SK 660/1105/LP/1977. Kemudian pada tahun 1985, 

keberadaan PGA Muhammadiyah kemudian berubah menjadi MTs 

Muhammadiyah yang menjadi terdaftar dengan 

NSM:21218020613 yang disahkan departemen dengan no 

SK:D/Wh/MTs/323/2001 kemudian pada tanggal 21 November 

2001 MTs Muhammadiyah Metro mendapat sertifikat disamakan 

oleh dapartemen agama provinsi Lampung dengan 

NSM:212/80206.212. Dari awal MTs Muhammadiyah berdiri dan 

disahkan hingga saat ini di MTs Muhammadiyah Metro Pusat 

belum terdapat Renstra (susunan strategi sekolah jangkan pendek, 

jangka menengah dan jangka panjang). Sehingga beliau 

menjelaskan bahwa untuk dapat melahirkan citra yang bagus di 

MTs Muhammadiyah Metro Pusat di perlukan perjuangan yang 

tidak mudah. Harus ada susunan administrasi yang jelas dan 

komitmen yang kuat dari para tenaga pendidik dan kependidikan. 

Eko Sumanto, S.Kom.I., M.Pd. (kepala sekolah periode 2020 

hingga saat ini) Sejak berdirinya MTs Muhammadiyah Metro 
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sampai sekarang telah mengalami 10 kali pergantian 

kepemimpinan sekolah antara lain:  

1) M.Daud Sidiq, BA., masa jabatan periode 1979-1985, 

2) Rinto Anwar., masa jabatan periode 1985,  

3) Surahyo, S.Ag. masa jabatab periode 2001,  

4) Sugiman, BA., masa jabatan periode 2001-2004, 

5) Sukardi, S.Sos.I., masa jabatan periode 2004-2012, 

6) Andi Kurniawan,S.Pd., masa jabatan periode 2012-2014,  

7) Sukardi, S.Sos.I. masa jabatan periode 2014-2016,  

8) Dra.Rahma Mustikkawati. Masa jabatan periode 2016- 2018,  

9) Busro, S.Ag., masa jabatan periode 2018 s/d 2020 

10) Eko Sumanto, S.Kom.I., M.Pd, Masa jabatan Periode 2020 s/d 

Sekarang 

Pada saat MTs Muhammadiyah Metro yang dipimpin oleh 

Bapak Eko Sumanto, S.Kom,I., M.Pd Metode jigsaw masih belum 

popular dan jarang di gunakan dalam proses pembelajaran. Lebih 

tepatnya pada tahun 2020 kurangnya variasi metode pembelajaran 

dalam proses belajar sehingga penelitian ini memiliki dampak 

positif dalam proses pembelajaran berlangsung karena penggunaan 

metode jigsaw Dapat memberikan kesempatan kepada Siswa untuk 

bekerja sama dengan Siswa lain. Guru menerapkan metode jigsaw 

dalam proses pembelajaran supaya hasil belajar siswa meningkat 

pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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b. Profil MTs Muhammadiyah Metro  

1. Identitas Sekolah  

a) NPSN   : 10816988 

b) NSS   : 2121266101001 

c) NSM   : 121218720001 

d) Nama Madrasah  : MTs Muhammadiyah Metro 

e) Nama Kepala Madrasah : Eko Sumanto, S.Kom.I., M.Pd. 

f) Alamat   : Jl. KH. Ahmad Dahlan No.  

Imopuru, Metro Pusat, Metro, 

Lampung 34111 

g) Nomor Telepon  : 085378840483 

h) Website   : www.madtsamu.sch.id 

i) Email   : mtsmuhmetro1@gmail.com   

j) Tahun Didirikan  : 1969 

k) Status Sekolah  : Swasta 

l) Akreditasi / Tahun : B / 2020 - 2025  

m) Waktu Pembelajaran : Pagi Hari 

n) Nama Yayasan  : Muhammadiyah 

o) Alamat Yayasan  : Jl. KH. Ahmad Dahlan No. 1,  

: Imopuro, Metro  Pusat, Metro  

       Lampung 34111 

a. No. Akte Yayasan : E.1/030/MPPK/W/1985 

b. No. Akte BPPK RI : 3574/G4/KL/2009 

c. Badan Keputusan Kepala : Wh/6/PP.00.5/1469/2001 

mailto:mtsmuhmetro1@gmail.com
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Kantor Kemenag Lampung   

p) Luas Tanah / Bangunan : 242 M
2 
 

q) 17. Status Tanah  : Tanah Wakaf 

r) 18. Status Bangunan : Milik Yayasan 

s) 19. No. Sertifikat : 871 

t) 20. No. NPWP  : 00.531.365-321.000 

u) No Rekening Madrasah : 116-02-06574 BPRS Metro Madani 

Pusata.n MTs Muhammadiyah Metro 

2. Identitas Kepala Sekolah  

a) Nama   : Eko Sumanto, S.Kom.I., M.Pd  

b) Tempat Tanggal Lahir : Lampung, 21 Februari 1985 

c) Agama   : Islam 

d) Pangkat / Golongan : - 

e) Pendidikan Terakhir : S2 

 

Berdasarkan profil sekolah yang menjelaskan bahwasanya 

MTs Muhammadiyah Metro Mempunyai usia Berdiri yang sangat 

tua yang menunjukan bahwa MTs Muhammadiyah Metro Mampu 

Meningkatkan Hasil Belajar siswa dengan menggunakan berbagai 

variasi metode Pembelajaran misalnya metode jigsaw yang 

menekankan siswa yang aktif, efektif dan kreatif dalam 

pembelajaran.  
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c. Visi dan misi MTs Muhammadiyah Metro 

1) Visi 

Visi sekolah  

Terwujudnya Peserta Didik yang Berakhlak Mulia, Cerdas, 

berjiwa Sosial, Trampil dan berwawasan Global” 

a) Maksimal dalam kegiatan Pembelajaran akademik dan 

non akademik yang berwawasan lingkungan global 

b) Maksimal dalam pembentukan lingkungan  yang  

berwawasan keagamaan dan kemasyarakatan 

c) Maksimal dalam pelayanan administrasi dan 

Manajemen  

d) Maksimal dalam sarana dan prasarana pembelajaran 

e) Maksimal dalam pelayanan Kesejahteraan  

Sumber : Data Tata Usaha MTs Muhammadiyah Metro  

2) Misi 

Misi sekolah  

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif dalam bidang akademik maupun non akademik 

sehingga  siswa dapat berkembang secara optimal 

sesuai dengan potensi yang  dimilik 

b) Penanaman, pemahaman, dan pengamalan terhadap 

nilai-nilai keagamaan dan kebangsaan untuk 

menumbuhkan Aklak Mulia 

c) Menumbuhkan sikap gemar membaca dan selalu haus 

akan pengetahuan. 

d) Melaksanakan manajemen partisipatif, Kreatif dan 

Inovatif yang melibatkan seluruh warga Madrasah 
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Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

memadai menurut kebutuhan 

e) Melaksanakan sistem informasi manajemen yang 

akurat, efektif dan efesien dengan memanfatkan IT. 

Sumber : Data Tata Usaha MTs Muhammadiyah Metro  

3) Tujuan 

Pada tahun 2017-2033 MTs Muhammadiyah Metro berusaha 

mencapai tujuan: 

Tujuan Umum 

a) Menghasilkan manusia yang taa, beriman dan bertaqwa 

kepada Alhhal, berbudi pekerti luhur, mandiri, tangguh, 

cerdas, kreatif, inovatif, terampil, berdisiplin, professional, 

bertanggung jawab, produktif, sehat jasmani dan rohani. 

b) Memiliki semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah bangsa dan 

sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi pada masa 

depan. 

Tujuan Khusus 

Secara khusus MTs Muhammadiyah Metro bertujuan 

menghasilkan produk yang unggul, kreatif dan berakhlak mulia, 

dalam hal: 

a) Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 

b) Prestasi akademik dan non akademik 

c) Kedisiplinan tinggi dan didukung oleh kondisi fisik yang 

prima 
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d) Berkiprah dalam masyarakat sesuai dengan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki 

e) Rasa Nasionalisme dan Patriotisme serta solidaritas yang 

tinggi antar sesame 

f) Memiliki motivasi dan komitmen yang tinggi untuk 

mencapai prestasi dan keunggulan serta memiliki kepribadian 

yang kreatif 

g) Memilki wawasan yang dalam dan luas tentang IPTEK dan 

IMTAQ 

 Berdasarkan visi dan misi MTs Muhammadiyah Metro 

diatas, salah satunya yakni unggul dalam hal kreatif dan inovatif 

dalam pembelajaran. Karena penggunaan Metode Jigsaw 

menekankan siswa aktif, kreatif dan inovatif proses pembelajaran.  

d. Data Guru dan Siswa MTs Muhammadiyah Metro 

Tabel 1.3 

 Jumlah Guru dan Pegawai di MTs Muhammadiyah Metro 

Tipe Guru Jumlah Guru Kurang Berlebih 

1. PNS 

2. GTY 

3. GTT 

4. GBK 

5.Tenaga 

kependidikan 

3 

21 

6 

1 

4 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 
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Table 1.4 

Data Nama-Nama Guru dan Pegawai 

Di MTs Muhammadiyah Metro 

 

NO NAMA JABATAN GURU MAPEL 

1 
EKO SUMANTO, 

S. Kom. I., M.Pd. 

Kepala 

Madrasah  

2 
SUKARDI, 

S.Sos.I. 
Ketua Komite 

 

3 

ANDI 

KURNIAWAN, 

M.Pd. 

Waka 

Kurikulum 

IPA 

terpadu/KMD 

4 

ARFI ADI 

SUKMAWAN, 

S.Pd. 

Waka 

Kesiswaan 
PJOK 

5 Drs. SAHRIZA Waka Al-Islam IPS Terpadu 

6 
RAHMAYANI, 

S.Pd.I. 
Bendahara 

 

7 
Dra. RAHMAH 

MUSTIKAWATI 
Guru Fikih 

8 
SUWANTO, S. 

Ag., M.Pd.I. 
Guru Al-Qur'an Hadits 

9 
ANNIS AFIFAH 

NINGTYAS, S.Pd. 
Guru IPA terpadu 

10 
MUNIROH, 

S.Pd.I. 
Guru Akidah Akhlak 

11 SAIFUDIN, S.Pd. Guru 
Bimbingan 

Konseling 

12 
DWI YANTI, 

S.Pd. 
Guru B. Indonesia 

13 EVA Guru IPS 
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OKTAVIANA 

HASAN, SE 

Terpadu/B.Lampu

ng 

14 
ARIEF 

PERMANA, S.Pd 
Guru 

B. 

Inggris/Prakarya 

15 PARMIATI, S.Pd Guru B. Indonesia 

16 
HERY POLSEN, 

S.Pd 
Guru Matematika 

17 
NINA DESI 

ISTIANA, S.Pd 
Guru B. Inggris 

18 
RARA PUTRI 

ANA, S.Pd 
Guru B.Arab 

19 
M. ILYAS 

SAPUTRA, A.Md 
Staf 

 

20 
KARTIKA EKA 

PERTIWI, M.Pd. 
Guru 

Matematika/Seni 

Budaya 

21 
IQBAL 

MUFADHIL, S.Pd. 
Guru B.Arab 

22 

IRSYADU IBAD 

SALAM 

ALFITRON 

Guru Pembina IPM 

23 
DYAH AYU 

SEKAR WANGI 
Guru Tahfidz 

 

24 

AISYAH 

AZZAHRA, 

S.Hum. 

Guru Tahfidz 

 

25 

NADIYA 

VIRGINIA 

ASPALAM, S.Pd. 

Guru Tahfidz 

 
26 

HASRUL 

FRADIKA 
Guru Tahfidz 
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27 
NOVITRI 

HANDAYANI 
Guru Tahfidz 

 
28 EKO PRASETYO 

Petugas 

Kebersihan 

 
29 

DIAH ARUM 

SARI, S.Pd. 
Guru Tahfidz 

 
30 

MUHAMMAD 

NURSANI, S.Si. 
Staf 

 

31 

NURFADILAH 

FITRIA 

FATAYANA, 

S.Kom. 

Staf 

 
32 

AZIZA KHAIRU 

ROKHIS, S.Pd. 
Guru 

 
33 

ROHMATUN 

NAZILAH ULFA 
Guru Tahfidz 

 
34 

ARIF SOPIYAN, 

S.Pd. 
Guru Tahfidz 

 
35 

ALIEF GALANG 

HUSNAWAN 
Guru Tahfidz 

 
36 

FITRI AGUSTIA 

NINGSIH, S.E. 
Bendahara 

 
37 

AHMAD TOHA 

KARIM, S.Pd. Guru  SKI/PAI 

38 AFIKA DURI Guru Tahfidz 

  Sumber : Data Tata Usaha MTs Muhammadiyah Metro  

Berdasarkan data-data mengenai guru yang ada di MTs 

Muhammadiyah Metro Menjelaskan bahwa setiap guru yang ada 

mempunyai tugas masing-masing, salah satunya yaitu untuk 

menerapkan Metode Pembelajaran Jigsaw, agar visi dan misi 
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yang ada di MTs Muhamamadiyah Metro dapat tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan yakni unggul dalam hal kreatif dan 

inovatif.  

Table 1.5 

Jumlah siswa di MTs Muhammadiyah Metro 

DATA SISWA 
 

NO KELAS 

JK JUMLAH 
  

TOTAL 
  

Wali Kelas  

L K   

1 7A 11 16 27 

81 

Rara Putriana 

2 7B 3 9 12 
Nadya Virginia 
Aspalam 

3 7C 9 6 15 Nina Desi Istiana 

4 7D 14 13 27 Pondok 

  Jumlah 37 44 
   

5 8A 10 20 30 

107 

Muniroh 

6 8B 5 13 18 Aisyah 

7 8C 6 10 16 
Eva Oktaviana 
Hasan 

8 8D 7 13 20 Pondok 

9 8E 1 22 23 Pondok 

  Jumlah 29 78 
   

10 9A 11 3 14 

79 

Saifudin 

11 9B 7 11 18 Iqbal Mufadhil 

12 9C 11 7 18 Annis Afifah 

13 9D 27 2 29 Pondok 

  Jumlah 56 23 
   

TOTAL 267   

Sumber : Data Tata Usaha MTs Muhammadiyah Metro  

  Berdasarkan data mengenai siswa diatas menyatakan bahwa 

siswa merupakan sumber data primer yang ada pada penelitian 

ini, karena mareka merupakan siswa yang secara langsung akan 

menggunakan metode pembelajaran jigsaw pada saat 

pembelajaran berlangsung. 
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e. Sarana Dan Prasana MTs Muhammadiyah Metro 

Table 1,6 

Sarana dan Prasana Di MTs Muhammadiyah Metro 

No Perabobotan Jumlah 
Kondisi 

Baik R.ringan R.berat 

1 Ruang Kelas 9 6 3 - 

2 
Ruang Kep. 

Sekolah 
1 1 - - 

3 Ruang Guru 1 1 - - 

4 
Ruang Tata 

Usaha 
1 1 - - 

5 
Laboratorium 

Komputer 
1 1 - - 

6 
Laboratorium 

IPA 
- - - - 

7 Ruang UKS - - - - 

8 
Ruang 

Perpustakaan 
1 1 - - 

9 Ruang Koperasi 1 1 - - 

10 Gudang 1 1 - - 

11 Masjid 1 1 - - 

12 Lapangan Futsal 1 1 - - 

Sumber : Data Tata Usaha MTs Muhammadiyah Metro  

Berdasarkan sarana dan prasana yang telah dijabarkan 

diatas, salah satunya adalah penunjang dari penggunaan metode 

pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 

prasarana tersebut yakni ruang kelas yang digunakan untuk proses 

pembelajaran jigsaw berlangsung. 
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f. Denah lokasi MTs Muhammadiyah Metro 

Gambar 2.2  

Denah Ruang MTs Muhammadiyah Metro 

T.P 2023/2024 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdasarkan denah ruang kelas MTs Muhammadiyah Metro yang 

cukup tentu edial dalam menggunakan metode jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar 
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g. Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah Metro 

Gambar 2.3 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawaiyah Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Struktrur Organisasi MTs Muhammadiyah Metro 

cukup lengkap artinya cukup menunjang dalam penggunaan metode 

jigsaw supaya hasil belajar nya meningkat pada mata pelajaran SKI  

Kementerian Agama 

Kota Metro 

Komite Sekolah 

Kepala Madrasah 

Eko Sumanto, S.kom, 

M.Pd 

PC M Metro 

Pusat  

KKM 

MTs 

WK. Kurikulum 

Arif Permana, S.Pd  

WK Kesiswaan 

Arfi Adi Sukmawan, S.Pd 

Arif Permana, 

S.Pd 

Kepala LAB Kepala LAB IPA 

Andi Kurniawan, 

S.Pd 

Kepala Perpus 

Eva Oktaviana, S.E 

Kepala Tata Usaha 

M. Ilyas Saputra, A.Md 
Bendahara 

 Rahmayani, S.Pd Staf TU 

 

M Nursani 

 

Dewan Guru  
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2. Deskripsi data hasil penelitian  

a. Kondisis Awal  

Kondisi awal sebelum penelitian, hasil belajar siswa masih 

belum maksimal pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 

belum maksimalnya proses pembelajaran dengan kegiatan 

mengajar bersifat seperti biasanya yaitu guru menjelaskan materi 

pembelajara dan siswa mencatat dan mendengarkan penjelasan 

yang disampaikan oleh guru, tidak ada pembentukan kelompok 

atau pun penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan 

dibutuhkan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selain 

beberapa masalah antara lain : 

1) Siswa kurang antusias dalam belajar  

2) Siswa tidak beran dalam mengemukakan argument  

3) Banyak materi Sejarah Kebudayaan Islam yang harus 

dipelajari sehingga banyak siswa merasa bosan  

4) Nilai test siswa masih belum maksimal, hal ini dilihat dari 

banyak siswa yang belum mencapai KKM 

b. Pelaksanaan Siklus l 

1) Perencanaan  

Perencanaan tindakan merupakan tahap awal dalam 

penelitian tindakan kelas. Kegiatan utama dalam kegiatan ini 

adalah menyusun rancangan tindakan kelas yang akan dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan dalam tahap 

ini adalah : 
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a) Penelitian Mempersiapkan waktu serta bahan ajar yang akan 

disampaikan kepada siswa serta menentukan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi dasar yang akan diajarkan 

kepada siswa 

b) Peneliti membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 

yang akan dijadikan acuan dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. Agar meteri yang hendak disampaikan tidak 

melenceng dari apa yang seharusnya disampaikan maka 

peneliti harus berpegangan kepada RPP tersebut. 

c) Peneliti mempersiapakan Media, Lembar Observasi Aktivitas 

guru/ Aktivitas Belajar Siswa serta Perangkat Tes Hasil  

Belajar 

2) Pelaksanaan  

a)  Pertemuan  pertama 

Pertemuan pertama siklus l dilaksanakan pada Hari 

Jum’at Tanggal 12 Januari 2024. Pembelajaran dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 

Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut  

(1) Kegiatan awal 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian guru 
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menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  

(2) Kegiatan inti 

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan 

pada setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 

Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 

kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang 

materi bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok 

Ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang 

dia dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 

mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya 

(3) Kegiatan Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan 

tugas rumah dan memberikan informasi rencana kegiatan 
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pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian 

guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya aga pertemuan yang akan datang 

siswa akan lebih mudah memahami materi. Guru 

menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan 

mengucap salam 

b) Pertemuan  kedua  

Pertemuan kedua siklus l dilaksanakan pada Hari kamis  

Tanggal 18  Januari 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama 

dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi Kemajuan 

Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah. Adapun langkah-

langkah pembelajaran sebagai berikut : 

(1) Kegiatan awal 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  

(2) Kegiatan inti  

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan 

pada setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 
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Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 

kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang 

materi bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok 

Ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang 

dia dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 

mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya 

(3) Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan 

tugas rumah dan memberikan informasi rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian 

guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya aga pertemuan yang akan datang 

siswa akan lebih mudah memahami materi. Guru 

menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan 

mengucap salam 
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c) Pertemuan  ketiga  

Pertemuan ketiga siklus l dilaksanakan pada Hari Jum’at 

Tanggal 19 Januari 2024. Pembelajaran dilaksanakan selama 

dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi Kemajuan 

Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah 

(1) Kegiatan awal  

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  

(2) Kegiatan Inti  

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan 

pada setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 

Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 

kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang 

materi bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok 
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Ahli kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang 

dia dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 

mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya 

(3) Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan Post Test 

dan memberikan informasi rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian 

guru menghimbau kepada siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya aga pertemuan yang akan datang 

siswa akan lebih mudah memahami materi. Guru 

menutup pembelajaran dengan berdo’a bersama dan 

mengucap salam 

3) Observasi  

a) Observasi aktivitas Guru Pada saat Mengajar  

Observasi kegiatan guru pada siklus l dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 

guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas dengan 

menggunakan metode pembelajaran jigsaw. Indikator 

kegiatan guru diamati saat guru mengajar dan hasil 

perolehan rata-rat tiap pertemuan di siklus l dapat dilihat 

pada table dan grafik di bawah ini :  
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Table 1.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 

No Indikator kegiatan guru 

yang   

Pert 1  

 

Pert 2 Pert 3 

diamati  

1. Membuka pelajaran  75 80 80 

2 Guru Melakukan Presensi 

siswa 

76 78 80 

3 Guru Melakukan Apersepsi 70 72 80 

4 Guru Memberikan Motivasi  70 73 75 

5 Menyampaikan Materi 

Pembelajran  

80 80 80 

6 Mengelompokan siswa 

kedalam 3-5 anggota tim 

70 72 75 

7 Setiap anggota dalam tim 

diberi bagian materi yang 

berbeda 

65 68 70 

8 Anggota dari tim yang 

berbeda yang telah 

mempelajari sub bab yang 

sama bertemu dengan 

kelompok baru (kelompok 

ahli untuk mendiskusikan 

sub bab mereka)  

65 68 70 

9 Setelah diskusi, kelompok 

ahli kembali ke kelompok 

asal, hasil yang didapatkan 

di jelaskan ke anggota tim 

asli dan tiap anggota 

menyimak 

65 67 70 
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10 Tim ahli mempersentasikan 

hasil diskusi  

65 70 75 

11 Guru memberikan evalausi  70 70 80 

12 Perhitungan skor dan 

penghargaan  

66 68 70 

13 Guru dan siswa 

menyimpulkan materi  

70 70 75 

14 Guru memberikan Tugas 65 70 75 

15 Menutup Pelajaran  70 75 80 

 Jumlah  1042 1081 1137 

 Presentase  69,46% 72,06% 75,66% 

 

Grafik 

Observasi Aktivitas Guru Siklus l 
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Berdasarkan table di atas dapat diketahui bahwa ada 

aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan 1 memperoleh persentase 

69.46%, pada pertemuan kedua memperoleh persentase 

72,06% sedangkan pertemuan ketiga memperoleh persentase 

75,66%. Peningkatan tersebut dapat diartikan bahwa 
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aktivitas yang dilakukan guru pada setiap pertemuan cukup 

baik dengan adanya peningkatan tersebut. Walaupun ada 

beberapa aspek yang diamati sudah mengalami peningkatan 

namun belum sepenuhnya.  Oleh karena itu, sangat 

diperlukan koreksi agar aspek dalam pertemuan selanjutnya 

pada siklus ll dapat mengalami peningkatan yang lebih baik 

lagi 

b) Observasi Aktivitas belajar siswa 

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan  observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini 

dilakukan observasi  aktivitas belajar siswa secara langsung. 

Aktivitas siswa pada siklus 1 diamati ketika siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas  dengan menerapkan metode  

Jigsaw yang disesuaikan  dengan lembar observasi yangtelah 

dipersiapkan oleh peneliti.  Observer yang bertindak sebagai 

kolaborator peneliti melakukan  pengamatan dan mencatat 

perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi. 

Setelah diterapkan metode  jigsaw, didapat data-data siswa 

berkenaan kegiatan aktivitas siswa selama mengikuti 

pelajaran sebagai berikut. 
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Tabel 1.8 

Presentase Aktivitas belajar siswa pada siklus 1 

Siswa kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Indikator aktivitas 

siswa siswa 

diamati  

Pert 1  

 

Pert 2 Pert 3 Rata-

rata  

Ket  

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru  

62,5% 68,75% 68,75% 66,66% C 

2 Siswa 

mengerjakan soal 

Pre Test dan Post 

test 

62,5% 68,75% 75% 68,75% C 

3 Siswa berdiskusi 

pada materi yang 

ditugaskan  

62,5% 68,75% 68,75% 66,66% C 

4 Tim Ahli 

Mempersentasikan 

Hasil Diskusi  

50% 56,25% 56,25% 54,16% K 

5 Siswa dapat 

Menjawab 

pertanyaan yang 

sesuai materi yang 

diberikan  

50% 50% 56,25% 52,08% K 

 Rata-rata   57,5% 62,5% 65% 61,66%  
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Grafik 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 1 

Siswa Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat persentase 

indikator aktivitas siswa pada saat siswa memperhatikan  

penjelasan dari gurupada pertemuan satu yaitu 62,5%, 

pertemuan kedua naik yaitu 68,75,%dan pertemuan ketiga 

sama dengan persentasi yaitu 68,75 %dengan rata – rata 

66,66 %. 

Pada indikator kedua dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa mengerjakan soal pre test dan post 

test. Pada pertemuan satu yaitu 62,5%, pertemuan kedua 

naik yaitu 68,75% dan pertemuan ketiga naik lebih tinggi 

yaitu 75% dengan rata-rata 68,75% 

Pada indikator ketiga dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa berdiskusi pada materi yang 



67 

 

 
 

ditugaskan. Pada pertemuan satu yaitu 62,5%, pertemuan 

kedua naik yaitu 68,75% dan pertemuan ketiga sama dengan 

persentase yaitu 68,75% dengan rata-rata 66,66% 

Pada indikator keempat dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat Tim Ahli mempersentasikan hasil 

diskusi . Pada pertemuan satu yaitu 50%, pertemuan kedua 

naik yaitu 56,25% dan pertemuan ketiga yang sama dengan 

persentase yaitu  56,25% dengan rata-rata 54,16%. 

Pada indikator kelima dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat siswa menjawab pertanyaan yang 

sesuai materi yang diberikan Pada pertemuan satu yaitu 

50%, pertemuan kedua naik yaitu 50% dan pertemuan ketiga 

naik lebih tinggi yaitu 56,25% dengan rata-rata 52,06%. 

Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau  

aktivitas siswa tersebut dapat dikatakan masih kecil, 

walaupun terjadi peningkatan di setiap pertemuan. Maka 

dapat disimpulkan kegiatan proses pembelajaran pada siklus 

1 belum berlangsung dengan baik, terlihat dari hasil 

persentase dari pertemuan ketiga masih kecil dan belum 

mencapai target. Hal ini disebabkan karena selama waktu 

pelaksanaan siklus I siswa belum terbiasa mengikuti 

pembelajaran dengan kegiatan�kegiatan pembelajaran yang 

telah diterapkan di kelas dengan menggunakan metode 
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Jigsaw. Untuk itu perlu adanya perbaikan pada siklus 

selanjutnya 

c) Hasil belajar Siklus l  

Selain mengumpulkan data tentang kegiatan aktivitas 

siswa, pada pertemuan ketiga di Siklus I juga melakukan 

evaluasi pembelajaran (Posttest Siklus I). Penilaian hasil 

belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal posttest yang sudah diberikan guru kepada 

siswa kelas IX dengan jumlah 16 siswa pada siklus Adapun 

hasil tes siswa pada siklus I adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.9  

Hasil post Test Pada Siklus l Siswa  

Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

No Nama Siswa Hasil Test KKM Keterangan 

1 Adelina Maharani   75  70 Tuntas 

2 Aish Safitri   45  70 Belum Tuntas 

3 Aurel Oktavia   60  70 BelumTuntas 

4 Bunga Indah Briliano   75  70 Tuntas 

5 Dinda Chantika Putri   45  70 Belum Tuntas 

6 Fauzi Rahmat Saputra   75  70 Tuntas 

7 Kayan Krisnaadi U.  65  70 Belum Tuntas 

8 M Ikhsan Pratama  85  70 Tuntas 

9 Nabila Aufa Nadhifah  50  70 Belum Tuntas 

10 Nazwa Urfi Rahmawati  75  70 Tuntas 

11 Okta Riski Rahmawati   50  70 Belum Tuntas 

12 Reihan Arafi Akhtar   85  70  Tuntas 

13 Ruri Alfiyyatush S  75  70 Tuntas 
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14 Salsabila Kayla Fala  60  70 Belum Tuntas 

15 Nuril Al Buchory  85  70 Tuntas 

16 Gilang Ananda Pratama  85  70  Tuntas 

jumlah  1090    

Rata-rata 68,12%    

Nilai Terendah 45   

Nilai Tertinggi 85   

Jumlah siswa yang tuntas 9   

Jumlah siswa belum tuntas 7   

Tingkat ketuntasan  56,25%   

 

Tabel 1.9  

Perbandingan Hasil Pre Test dengan Post  Test Siklus 1 siswa  

kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Indikator  Nilai Pre Test  Nilai Post test siklus 1  

1 Rata-rata 62,5%  68,12% 

2 Skor Terendah 40 45 

3 Skor  Tertinggi 80 85 

4 Tingkat ketuntasan  50% 56,25% 

Grafik 

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pre test dengan Post Test siklus l Siswa 

Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro Kecamatan Metro Pusat Kota 

MetroTahun Pelajaran 2023/2024 
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Grafik  

Perbandingan Tingkat Ketuntasan Pre test dengan Post Test siklus 1 

Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro  

 

Grafik 

 

 

 

Berdasarkan table di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

nilai pre test dan post mengalamai peningkatan, namun 

peningkatannya kecil. Hal ini dikarenakan metode Jigsaw pada 

siklus l belum berjalan dengan baik, sehingga hasil yang didapat 

tidak jauh berbeda dengan hasil sebelumnya diterapkan metode 

jigsaw.  

Grafik 

Presentase Tingkat Ketuntasan  Hasil Pada siklus l Siswa Kelas Vlll ICT 

MTs Muhammadiyah Metro Kecamatan Metro Pusat Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

    

 

 

 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 yang masuk dalam  

kategori tuntas belajar sebanyak 9 siswa dengan persentase 

56,25%. Sedangkan persentase siswa yang memperoleh nilai< 
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70 dan masuk kategori belum tuntas sebanyak 7 siswa dengan 

persentase 43,75%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa belum maksimal karena belum mencapai target 

yang ditentukan, yaitu 75 %. 

4) Refleksi  

Penggunaan metode pembelajaran jigsaw pada siklus l 

belum memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar 

siswa, berdasarkan pengamatan atau observasi yang dilakukan 

oleh peneliti pada siklus l ditemukan hal-hal sebagai berikut : 

a) Kegiatan pembelajaran belum maksimal karena penggunaan 

metode yang di terapkan belum berjalan dengan efektif dan 

efesien  

b) Siswa kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan 

materi seperti adanya siswa yang kurang serius dalam 

memperhatikan penjelaskan dari guru.  

c) Beberapa siswa masih ada yang pasif pada saat diskusi 

berlangsung bersama kelompoknya.  

d) Aktivitas siswa pada saat menyampaikan pendapatnya di 

dalam kelompok masih malu dan tidak percaya diri.  

e) Terdapat beberapa siswa yang belum berani mewakili 

kelompoknya maju kedepan untuk mempersentasikan hasil 

diskusi 
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f) Hasil posttest masih belum maksimal dan belum mencapai 

target yang diharapkan 75%.  

Berdasrkan refleksi siklus l tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus ll yaitu  

a) Guru harus lebih pandai dalam menguasai kondisi kelas dan 

siswa  

b) Memberikan penjelasan  tidak terlalu cepat agar mudah di 

mengerti siswa 

c) Guru sebaiknya mengarahkan siswa untuk selalu bekerja 

sama  dalam kelompoknya pada saat pembelajaran 

berlangsung dan guru mendekati kelompok yang pasif pada 

saat diskusi 

d) Untuk mengatasi siswa yang belum percaya diri dalam 

bertanya atau mengeluarkan pendapat, guru harus 

memancing dengan pertanyaan-pertanyaan agar siswa 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan. 

e) Memberikan penghargaan, memotivasi kepada siswa agar 

lebih percaya diri untuk maju mempresentasikan hasil 

diskusi 

c. Pelaksanaan siklus ll  

1) Perencanaan  

Perencanaan tindakan yang dilakukan pada siklus ll ini 

didasarkan atas hasil refleksi siklus l. pada siklus ll ini guru 

lebih menekankan penjelasan materi, merasang siswa untuk 



73 

 

 
 

aktif dalam pembelajaran, guru memberikan motivasi siswa 

untuk semangat dalam berdiskusi atau bekerja sama .  

2) Pelaksanaan  

a) Pertemuan pertama  

Pertemuan pertama siklus ll dilaksanakan pada Hari 

kamis  Tanggal 25  Januari 2024. Pembelajaran dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 

Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut 

(1)  Kegiatan awal  

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  

(2)  Kegiatan Inti  

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan pada 

setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 

Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 
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kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang materi 

bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok Ahli 

kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang dia 

dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 

mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya. 

(3) Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan 

tugas rumah dan memberikan informasi rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian guru 

menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya aga pertemuan yang akan datang siswa akan 

lebih mudah memahami materi. Guru menutup 

pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengucap 

salam 

b) Pertemuan  kedua  

Pertemuan kedua siklus ll dilaksanakan pada Hari 

Jum’at  Tanggal 26  Januari 2024. Pembelajaran dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 
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Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut 

(1) Kegiatan Awal  

Guru membuka pelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, 

setelah itu guru melakukan appersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  

(2) Kegiatan Inti 

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan pada 

setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 

Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 

kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang materi 

bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok Ahli 

kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang dia 

dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 
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mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya. 

(3) Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan pekerjaan 

tugas rumah dan memberikan informasi rencana kegiatan 

pembelajaran untuk pertemuan berikutnya, kemudian guru 

menghimbau kepada siswa untuk mempelajari materi 

selanjutnya aga pertemuan yang akan datang siswa akan 

lebih mudah memahami materi. Guru menutup 

pembelajaran dengan berdo’a bersama dan mengucap 

salam 

c) Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga siklus ll dilaksanakan pada Hari 

kamis  Tanggal 1  Febuari 2024. Pembelajaran dilaksanakan 

selama dua jam pelajaran ( 2 x 30 menit ) dengan materi 

Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut 

(1) Kegiatan Awal  

Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama, selanjutnya guru melakukan presensi, setelah itu 

guru melakukan appersepsi, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi kepada 

siswa. Lalu peneliti membagi siswa menjadi 4 kelompok  
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(2) Kegiatan Inti  

Peneliti menjelaskan materi tentang kemajuan 

peradaban islam masa Daulah Ayyubiyah, lalu peneliti 

meminta siswa membaca materi yang telah dibagikan pada 

setiap kelompok sesuai nomor mereka, siswa yang 

mendapatkan point a) bidang pendidikan, point b) bidang 

Ekonomi dan Perdagangan, point c) Bidang Militer dan 

Pertahanan dan point d) Bidang Pertanian.. peneliti 

meminta kelompok asal untuk bergabung dengan 

kelompok ahli yang menjelaskan materi yang sama 

misalkan kelompok yang menjelaskan materi bidang 

pendidikan bergabung  dengan kelompok ahli yang materi 

bidang pendidikan. Peneliti meminta kelompok Ahli 

kembali ke kelompok asal dan berdiskusi apa yang dia 

dapat dari hasil kelompok ahli. Lalu peneliti meminta 

perwakilan siswa dari kelompok ahli untuk 

mempersentasikan apa yang telah di dapat dari diskusi 

kelompoknya. 

(3) Penutup  

Guru bersama siswa membuat kesimpulan atas 

materi yang telah dipelajari. Guru memberikan Post Test 

dan memberikan informasi rencana kegiatan pembelajaran 

untuk pertemuan berikutnya, kemudian guru menghimbau 

kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya aga 
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pertemuan yang akan datang siswa akan lebih mudah 

memahami materi. Guru menutup pembelajaran dengan 

berdo’a bersama dan mengucap salam 

3) Observasi  

a) Observasi aktivitas guru siklus ll 

Observasi kegiatan guru pada siklus l dilakukan dengan 

tujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan guru dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan 

metode pembelajaran jigsaw. Indikator kegiatan guru diamati 

saat guru mengajar dan hasil perolehan rata-rat tiap 

pertemuan di siklus ll dapat dilihat pada table dan grafik di 

bawah ini : 

Table 2.1 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus ll 

No Indikator kegiatan guru 

yang   

Pert 1  

 

Pert 2 Pert 3 

diamati  

1. Membuka pelajaran  83 85 89 

2 Guru Melakukan Presensi 

siswa 

83 85 89 

3 Guru Melakukan Apersepsi 83 85 87 

4 Guru Memberikan Motivasi  80 85 87 

5 Menyampaikan Materi 

Pembelajran  

82 87 90 

6 Mengelompokan siswa 

kedalam 3-5 anggota tim 

78 80 85 
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7 Setiap anggota dalam tim 

diberi bagian materi yang 

berbeda 

76 80 85 

8 Anggota dari tim yang 

berbeda yang telah 

mempelajari sub bab yang 

sama bertemu dengan 

kelompok baru (kelompok 

ahli untuk mendiskusikan 

sub bab mereka)  

77 80 85 

9 Setelah diskusi, kelompok 

ahli kembali ke kelompok 

asal, hasil yang didapatkan 

di jelaskan ke anggota tim 

asli dan tiap anggota 

menyimak 

78 80 85 

10 Tim ahli mempersentasikan 

hasil diskusi  

78 80 85 

11 Guru memberikan evalausi  80 83 89 

12 Perhitungan skor dan 

penghargaan  

75 80 85 

13 Guru dan siswa 

menyimpulkan materi  

78 80 85 

14 Guru memberikan Tugas 78 80 85 

15 Menutup Pelajaran  80 83 89 

 Jumlah  1189 1233 1300 

 Presentase  79,26% 82,20% 86,66% 
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Grafik 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus ll 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 

aktivitas guru pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. 

Pada pertemuan pertama memperoleh persentase 79,27% 

pada pertemuan kedua  memperoleh persentase 82,2% 

sedangkan pada pertemuan ketiga memperoleh persentase 

86,67% Peningkatan tersebut dapat  diartikan bahwa aktivitas 

yang dilakukan guru pada setiap pertemuan semakin baik, 

dan lebih baik dari siklus I  

b) Observasi aktivitas belajar siswa  

Setelah tahapan tindakan, tahapan berikutnya adalah 

tahapan observasi atau pengamatan. Pada tahapan ini 

dilakukan observasi  aktivitas belajar siswa secara langsung. 

Aktivitas siswa pada siklus l1 diamati ketika siswa mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas  dengan menerapkan metode  

Jigsaw yang disesuaikan  dengan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan oleh peneliti.  Observer yang bertindak sebagai 

kolaborator peneliti melakukan  pengamatan dan mencatat 
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perkembangan-perkembangan dan kegiatan yang terjadi. 

Setelah diterapkan metode  jigsaw, didapat data-data siswa 

berkenaan kegiatan aktivitas siswa selama mengikuti 

pelajaran sebagai berikut 

Tabel 2.2 

Presentase Aktivitas belajar siswa pada siklus 1l 

Siswa kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

No Indikator aktivitas 

siswa siswa 

diamati  

Pert 1  

 

Pert 2 Pert 3 Rata-

rata  

Ket  

1. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru  

75% 81,25% 87,5% 81,25% A 

2 Siswa mengerjakan 

soal Pre Test dan 

Post test 

75% 81,25% 87,5% 81,25% A 

3 Siswa berdiskusi 

pada materi yang 

ditugaskan  

75% 75% 81,25% 77,08% B 

4 Tim Ahli 

Mempersentasikan 

Hasil Diskusi  

68,75% 75% 81,25% 75% B 

5 Siswa dapat 

Menjawab 

pertanyaan yang 

sesuai materi yang 

diberikan  

68,75% 75% 81,25% 75% B 

 Rata-rata   72,5% 77,5% 83,75% 77,91%  
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    Keterangan  

    Sangat Baik = 80%-100%       Baik = 70%-79%       Cukup = 60-69% 

    Kurang = 50-59 %                   Gagal = 0%-49% 

Grafik 

Presentase Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 1l 

Siswa Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tabel dan grafik di atas dapat dilihat persentase 

indikator aktivitas siswa pada saat siswa memperhatikan  

penjelasan dari guru pada pertemuan satu yaitu 75%, 

pertemuan kedua naik yaitu  81,25% %, pertemuan ketiga 

naik lebih tinggi yaitu 87,5% dan dengan rata – rata 81,25 %. 

Pada indikator kedua dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa mengerjakan soal pre test dan post test. 

Pada pertemuan satu yaitu 75%, pertemuan kedua naik yaitu  

81,25% %, pertemuan ketiga naik lebih tinggi yaitu 87,5% 

dan dengan rata – rata 81,25 % 

Pada indikator ketiga dapat dilihat persentase aktivitas 

siswa pada saat siswa berdiskusi pada materi yang 

ditugaskan. Pada pertemuan satu dan kedua sama yaitu 75%, 
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,pertemuan ketiga naik lebih tinggi yaitu 81,25 dengan rata-

rata 77,08%  

Pada indikator keempat dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat Tim Ahli mempersentasikan hasil 

diskusi. Pada pertemuan satu yaitu 68,75%, pertemuan dua 

naik yaitu 75%, pertemuan ketiga naik lebih tinggi yaitu 

81,25% dengan rata-rata 75%%. 

Pada indikator kelima dapat dilihat persentase 

aktivitas siswa pada saat siswa menjawab pertanyaan yang 

sesuai materi yang diberikan Pada pertemuan satu dan kedua 

hasil nya sama yaitu yaitu 68,75%, pertemuan dua naik yaitu 

75%, pertemuan ketiga naik lebih tinggi yaitu 81,25% dengan 

rata-rata 75% 

Secara umum dari kelima hasil tahap kegiatan atau 

aktivitas siswa tersebut mulai dari pertemuan pertama sampai 

ketiga maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan proses 

pembelajaran pada siklus II sudah berlangsung dengan baik 

dan telah mencapai target yang ditetapkan, terlihat dari hasil 

persentase pada pertemuan ketiga pada Siklus II di 

masing�masing indikator sudah mencapai standar persentase 

keberhasilan, yaitu minimal 75 %. 
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c) Hasil belajar siswa siklus ll  

Selain mengumpulkan data tentang kegiatan aktivitas 

siswa, pada pertemuan ketiga di Siklus I juga melakukan 

evaluasi pembelajaran (Posttest Siklus lI). Penilaian hasil 

belajar siswa didasarkan pada kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal posttest yang sudah diberikan guru kepada 

siswa kelas IX dengan jumlah 16 siswa pada siklus Adapun 

hasil tes siswa pada siklus I adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.3 

Hasil post Test Pada Siklus ll Siswa  

Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro 

No Nama Siswa Hasil Test KKM Keterangan 

1 Adelina Maharani  85 70 tuntas 

2 Aish Safitri  50 70 Belum Tuntas 

3 Aurel Oktavia  90 70 Tuntas 

4 

Bunga Indah 

Briliano  90 70 

Tuntas 

5 

Dinda Chantika 

Putri  100 70 

Tuntas 

6 

Fauzi Rahmat 

Saputra  75 70 

tuntas 

7 

Kayan Krisnaadi 

Ugroseno 80 70 

tuntas 

8 M Ikhsan Pratama 95 70 tuntas 

9 

Nabila Aufa 

Nadhifah 95 70 

tuntas 

10 

Nazwa Urfi 

Rahmawati 70 70 

tuntas 



85 

 

 
 

11 

Okta Riski 

Rahmawati  60 70 

Belum tuntas 

12 

Reihan Arafi 

Akhtar  80 70 

tuntas 

13 

Ruri Alfiyyatush 

Sholiha 85 70 

tuntas 

14 

Salsabila Kayla 

Fala 70 70 

tuntas 

15 Nuril Al Buchory 80 70 tuntas 

16 

Gilang Ananda 

Pratama 70  

 

jumlah  1275   

Rata-rata 79,68%   

Nilai Terendah 50   

Nilai Tertinggi 100   

Jumlah siswa yang tuntas 14   

Jumlah siswa belum 

tuntas 2  

 

Tingkat ketuntasan  87,5%   

Grafik 

Presentase Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar pada siklus ll Siswa  

Kelas Vlll ICT MTs Muhammadiyah kec Metro Pusat  Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2023/2024 
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa 

persentase siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 yang masuk dalam 

kategori tuntas belajar sebanyak 14 siswa dengan persentase 

87,5%. Sedangkan persentase siswa yang memperoleh nilai< 70 

dan masuk kategori belum tuntas sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 12,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa telah mencapai target yang ditentukan, yaitu 75 %. 

 

4) Refleksi  

Penggunaan Metode pembelajaran Jigsaw pada siklus II 

sudah memberikan hasil yang optimal terhadap hasil belajar 

siswa, berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang 

dilakukan oleh obsever pada siklus II ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Proses pembelajaran menjadi lebih efektif dengan 

menggunakan metode jigsaw yang diterapkan oleh guru 

b) Siswa lebih memperhatikan guru pada saat menyampaikan 

materi  

c) Siswa yang semula pasif menjadi aktif saat berdiskusi  

d) Beberapa siswa yang belum berani, terlihat sudah berani 

mewakili kelompoknya maju untuk mempersentasikan hasil 

diskusi kelompok  
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e) Hasil post test siswa menjadi lebih baik dan sudah mencapai 

target yang diharapkan yaitu > 75 

d. Rekapitulasi Siklus l dan ll 

1) Analisis aktivitas Guru pada siklus l dan ll  

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diperoleh data 

bahwa guru telah melaksanakan semua aspek yang diamati, 

meskipun masih ada beberapa aspek yang belum maksimal 

dilakukan. Untuk melihat perbandingan aktivitas guru saat 

pembelajaran siklus I dan siklus II dapat di lihat pada tabel 

berikut: 

Table 

Peningkatan aktivitas Guru siklus l dan ll 

  pert.1 Pert.2 Pert.3  

Rata-

rata 

SIKLUS 1 69.46% 72,06% 75,66% 72.40% 

SIKLUS 2 79.26% 82.20% 86,66% 82,71% 

Grafik 

Perbadingan presentase aktivitas guru siklus l dan ll 

 siklus 1 0,00%

20,00%

40,00%

60,00%
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siklus 2 

82,71%%

72,40%

 

Perhitungan observasi kegiatan guru dalam mengajar 

menggunakan  masing-masing skor pada tiap kriteria. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan hasil 

kegiatan guru pada siklus I dan siklus II secara keseluruhan 

dikatakan baik pada masing-masing pertemuan. Pada siklus I 

kegiatan guru dalam mengajar memperoleh nilai rata-rata 72,40 

% dan pada siklus II mendapatkan rata-rata sebesar 82,71 %. 

Hal ini berarti terjadi peningkatan kegiatan guru dalam 

pembelajaran dari siklus I ke siklus II yaitu 10,31 %. Dengan 

demikian, kegiatan guru dalam kegiatan pembelajaran sudah 

mencapai target yang diinginkan, karena terjadi peningkatan 

pada siklus II. 

2) Analisis aktivitas belajar siswa pada siklus l dan ll 

Selain kegiatan guru,dari hasil penelitian diperoleh rata-

rata persentase aktivitas belajar siswa dengan menerapkan 

metode Jigsaw pada siklus I dan siklus II. Dari hasil penelitian 

diperoleh rata-rata presentase aktivitas belajar siswa dengan 

menggunakan metode Jigsaw pada siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

No Indikator aktivitas siswa siswa 

diamati  

Siklus 1 

 

Siklus 2 

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru  66,66% 81,25% 

2 Siswa mengerjakan soal Pre Test dan 

Post test 

68,75% 81,25% 

3 Siswa berdiskusi pada materi yang 66,66% 77,08% 
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ditugaskan  

4 Tim Ahli Mempersentasikan Hasil 

Diskusi  

54,16% 75% 

5 Siswa dapat Menjawab pertanyaan 

yang sesuai materi yang diberikan  

52,08% 75% 

 Rata-rata   61,66% 77,91% 

Grafik 

Perbandingan rata-rata presentase aktivitas belajar siswa siklus l dan ll 

 

a) Siswa memperhatikan penjelasan guru  

Pada aspek siswa memperhatikan penjelasan guru, siklus I 

memperoleh rata-rata persentase adalah 68,75% dan pada 

siklus II adalah 81,25%. Dari data tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa siklus I dan II terjadi peningkatan. 

Peningkatan pada aspek ini karena siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

b) Siswa mengerjakan soal pre test dan post test  

Pada aspek siswa mengerjakan soal Pre test dan post siklus I 

memperoleh rata-rata persentase adalah 68,75% dan pada 
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siklus II adalah 81,25%. Dari data tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa siklus I dan II terjadi peningkatan. 

Peningkatan pada aspek ini karena siswa mengerjakan soal 

pre test dan post test 

c) Siswa berdiskusi pada materi yang ditugaskan 

Pada aspek Siswa berdiskusi pada materi yang ditugaskan, 

siklus I memperoleh rata-rata persentase adalah 66,66% dan 

pada siklus II adalah 77,08%. Dari data tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa siklus I dan II terjadi peningkatan. 

Peningkatan pada aspek ini karena siswa berdiskusi pada 

materi yang ditugaskan  

d) Tim ahli mempersentasikan hasil diskusi  

Pada aspek tim Ahli Mempersentasikan, siklus I memperoleh 

rata-rata persentase adalah 54,16% dan pada siklus II adalah 

75%. Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa siklus I 

dan II terjadi peningkatan. Peningkatan pada aspek ini Tim 

Ahli Mempersentasikan 

e) Siswa dapat Menjawab pertanyaan yang sesuai materi yang 

diberikan  

Pada aspek Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai 

materi yang diberikan, siklus I memperoleh rata-rata 

persentase adalah 52,08% dan pada siklus II adalah 75%. 
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Dari data tersebut maka dapat dikatakan bahwa siklus I dan II 

terjadi peningkatan. 

Berdasarkan data dari hasil aktivitas siswa bahawa 

pada sisklus I memperoleh 61,66 % sedangkan pada siklus II 

memperoleh rata-rata sebesar 77,91%  jadi dapat diketahui 

bahwa ada peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 

16,25% 

3) Analisis hasil belajar siswa pada siklus l dan ll  

Dari hasil penelitian dengan 2 siklus yang telah dilakukan 

diperoleh hasil peningkatan belajar SKI siswa kelas Vlll ICT 

dengan menerapkan metode Jigsaw dalam pembelajaran pada 

siklus I dan siklus II. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini 

Table 

Peningkatan Hasil Belajar siswa Siklus l dan Siklus ll 

No Indikator  Nilai Test 

Siklus l Siklus ll 

Pre test Post test  Pre test Post test 

1 Rata-rata  62,5 68,12 68,12 79,68% 

2 Skor Tertinggi  80 85 85 100 

3 Skor Terendah  40 45 45 50 

4 Tingkat 

Ketuntasan  

50% 56,25% 56,25% 87,5% 
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Berdasarkan pada Tabel diatas dapat diketahui bahwa 

hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan mengalami 

peningkatan setiap siklusnya. Data hasil belajar siswa yang 

diperoleh pada siklus I hasil pretes rata-rata 62,5% dengan 

tingkat ketuntasan 50 % dan hasil postes rata-rata 68,12% 

dengan tingkat ketuntasan 56,25 %. Dengan demikian tingkat 

ketuntasan mengalami peningkatan dari pretest ke postest. Pada 

siklus II hasil pretes rata-rata 68,12 dengan ketuntasan 56,25% 

dan  hasil postes rata-rata 79,68%  dengan  tingkat ketuntasan 

87,5 %. Dengan demikian tingkat ketuntasan mengalami 

peningkatan dari pretest ke posttest. 

Grafik 

Perbandingan hasil belajar siswa siklus l dan ll 
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Dari hasil penelitian, tingkat  ketuntasan hasil belajar 

siswa pada siklus I diketahui sebesar 56,25 %, dan pada siklus II 

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 87,50 %. Jadi 

tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II 

terjadi peningkatan sebesar 31,25%. Maka target yang 

diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan hasil belajar siswa, 

karena pada akhir siklus telah mencapai target yang ditentukan 

yaitu 75 %.  

B. Pembahasan  

  Berdasarkan hasil penelitian tindalan kelas dengan menggunakan 

metode jigsaw pada mata pelajaran SKI Di Kelas Vlll ICT MTs 

Muhammadiyah Metro, hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan adanya peningkatkan hasil belajar siswa pada 

setiap siklus penelitian tindakan kelas. Berikut gambaran hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas Vlll MTs 

Muhammadiyah Metro. Karena “metode pembelajaran jigsaw ini adalah 

suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota 

dalam suatu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian 

materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota 

lain dalam kelompoknya”.
1
 Dengan begitu siswa menjadi mandiri dalam 

proses pembelajaran. Namun pada siklus I hasil belajar siswa belum 

memuaskan. Hal ini terlihat masih adanya siswa yang belum serius dalam 

                                                           
1
 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: Gresindo, 2018), 190 . 
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mengikuti pembelajaran, masih ada yang tidak ikut diskusi kelompok 

ketika mengidentifikasi masalah dan mengumpulkan data, serta 

rendahnya hasil evaluasi. Kemudian dilakukan perbaikan pada siklus II. 

Dilihat dari analisis ketuntasan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus I hasil belajar yaitu 

56,25%. Sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa 87,5% 

 Dari hasil analisis yang telah dilakukan, secara umum hasil belajar 

siswa meningkat pada setiap siklus. Peningkatan tersebut terjadi karena 

saat proses pembelajaran pada siklus ll dilakukan upaya-upaya perbaikan 

terhadap kelemahan-kelemahan pada siklus l. dilihat pada peningkatan 

hasil belajar siswa tersebut, dapat dijelaskan bawah metode pembelajaran 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena beberapa hal 

berikut: 

1. Metode pembelajaran jigsaw ini memberi kesempatan lebih kepada 

siswa untuk bekerja sendiri sekaligus bekerja sama dengan 

temannya. 

2. Metode pembelajaran jigsaw akan mendorong siswa untuk belajar 

aktif. Belajar aktif adalah suatu system belajar mengajar yang 

menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental dan emosional.  

Setelah dilihat dari penjelasan diatas, guru mata pelajaran al-SKI 

dapat menggunakan Metode pembelajaran jigsaw pada proses 

pembelajaran selanjutnya. Pada pembelajaran Metode jigsaw lebih 

ditekankan pada belajar mandiri, bekerja sama dalam kelompok dan 
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presentasi sehingga berpengaruh terhadap hasil  belajar siswa. Karena 

untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pembelajaran “jigsaw ini 

ada empat unsur yang harus diterapkan (1) saling ketergantungan 

positif; (2) interaksi tatap muka; (3) akuntabilitas individu; (4) 

keterampilan menjalin hubungan antarpribadi atau keterampilan sosial 

yang secara sengaja diajarkan”.
2
Maka dikemukakan bahwa penerapan 

Metode Pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil  belajar siswa 

pada mata pelajaran SKI kelas VIII MTs Muhammadiyah Metro .  

Pembahasan analisis tersebut juga menunjukan dan membuktikan 

bahwa model pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik 

                                                           
2
 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenpore (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 

190. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik  

kesimpulan bahwa Metode pembelajan  Jigsaw dapat meningkatkan hasil  

belajar Siswa  pada mata pelajaran SKI Di Kelas Vlll MTs Muhammadiyah 

Metro Kec Metro Pusat Kota metro. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang mengalami  peningkatan dari siklus I ke siklus II. Mengingat 

target pencapaian hasil  belajarnya sebesar 75 % dan ternyata ketuntasan 

hasil belajar pada siklus II  mencapai 87,5 %. Maka penelitian ini berhasil 

meningkatkan hasil belajar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Guru dapat menggunakan metode jigsaw dalam kegiatan belajar 

mengajar khusus pada mata pelajaran SKI. 

2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan belajar terutama pelajaran SKI 
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PROGRAM TAHUNAN 

 

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah Metro 

Mata pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

Kelas    : Vlll/ Genap  

Tahun pelajaran  : 2023/2024  

 

No Materi pokok / Kompetensi Dasar AW Ket. 

1 

BAB 3 :KEMAJUAN PERADABAN ISLAM MASA 

DAULAH AYYUBIYAH 
 

4 TM 

3.5 Menganalisis sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah 2  JP 

3.6 Menganalisis perkembangan peradaban Islam pada 

masa Daulah Ayyubiyah  
2 JP 

4.5 Mengidentifikasi urutan peristiwa sejarah berdirinya 

Daulah Ayyubiyah 
2 JP 

4.6 Mengolah informasi tentang kemajuan peradaban 

Islam pada masa Dulah Ayyubiyah 
2 JP 

2 

BAB 4 : PENGUASA BESAR DAN ILMUAN 

ISLAM MASA DAULAH AYYUBIYAH 
 

4 TM 

3.7 Menganalisis semangat juang para pemimpin 

Daulah Ayyubiyah yang terkenal (Salahuddin aAl-

Ayyubi, Al-Adil dan Al-Kamil) 

2 JP 

3.8 Menganalisis peran ilmuwan muslim pada masa 

Daulah Ayyubiyah dalam kemajuan peradaban Islam 
2 JP 

4.7 Mengidentifikasi karakter para tokoh yang terkenal 

(Shalahuddin al-Ayyubi, Al Adil dan Al Kamil) pada 

masa Daulah Ayyubiyah 

2  JP 

4.8 Mengidentifikasi peran ilmuwan dalam memajukan 

peradaban Islam pada masa Daulah Ayyubiyah 
2  JP 

3 

BAB 5 : DAULAH MAMLUK  

4 TM 

3.9 Menganalisis sejarah Daulah Mamluk dalam membangun 

peradaban Islam di Mesir 4 JP 

4.9 Mengolah informasi tentang sejarah berdiri dan peran 

Daulah Mamluk dalam membangun peradaban Islam di 

Mesir 
4 JP 

4 Ulangan Harian 1 dan 2 6 JP 3 TM 

5 UTS dan UAS - 
Minggu ti-

dak efektif 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

( RPP) 

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah Metro  

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam   

Kelas/Semester  : Vlll /Genap  

Materi Pokok   : Kemajuan Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah 

Tahun Pelajaran  : 2023/2024 

Siklus/Pertemuan  : l dan ll  

Alokasi Waktu  : 6 Minggu ( 2 x 30 ) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.  

2. Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, 

seni budaya terkait penomena dan kejadian yang tampak mata).  

4.  Mencoba,mengolah, dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori) 

B. Kompetensi Dasar  

3.5 Menganalisis Sejarah Berdirinya Daulah Ayyubiyah  

3.6 Menganalisis perkembangan Peradapan masa Daulah Ayyubiyah 

4.5 Mengidentifikasi urutan peristiwa sejarah berdirinya Daulah 

Ayyubiyah 

4.6 Mengelola informasi tentang kemajuan peradapan masa daulah 

Ayyubiyah 
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C. Indikator  

3.5.1 Menelaah Sejarah dari peristiwa Daulah Ayyubiyah  

3.5.2 Menemukan kemajuan peradapan Islam Masa Daulah ayyubiyah 

4.5.1 Menunjukan Peristiwa penting sejarah berdirinya Daulah Ayyubiyah  

4.5.2 Menceritakan Kemajuan peradapan islam masa Daulah ayyubiyah 

D. Tujuan Pembelajaran 

siswa dapat menjelaskan dan memahami kemajuan Peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah  

E. Materi pembelejaran  

a. Proses Berdirinya Daulah Ayyubiyah  

1. Keruntuhan Daulah Abbasiyah  

2. Berdirinya Daulah Fathimiyah  

3. Proses berdirinya Daulah Ayyubiyah  

b. Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah  

1. Kemajuan bidang Pendidikan 

2. Kemajuan Bidang Ekonomi dan Perdagangan  

3. Kemajuan Bidang Militer dan Pertahanan 

4. Kemajuan Bidang Pertanian 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan Scaintific 

2. Metode Pembelajaran Jigsaw 

3. Ceramah dan Tanya Jawab 

G. Media, Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

1. Media  : Lembar Kerja, Lempar Penilaian 

2. Alat/ Bahan : Spidol dan papan Tulis 

3. Sumber belajar : Buku guru dan siswa SKI Kelas Vlll 

H. Langkah-langkah Pembelajaran  

Pertemuan 1 ( siklus l) 

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

5 menit  
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 Guru memberikan motivasi 

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 Bagaimana Proses Proses Berdirinya Daulah 

Ayyubiyah ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

 Guru melakukan Tanya jawab Proses 

Berdinya   Daulah Ayyubiyah  

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

kelompok 

45 menit  

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 10 menit  
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hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

 Salam penutup 

 

Pertemuan 2 ( Siklus l) 

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

 Guru memberikan motivasi 

5 menit  

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 Bagaimana Proses Berdirinya Daulah 

Ayyubiyah  ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

 Guru melakukan Tanya jawab tentang 

Proses Berdirinya  Daulah Ayyubiyah  

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

45 menit  
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manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

kelompok 

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

 Salam penutup 

10 menit  

 

Pertemuan 3 ( Siklus l) 

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

 Guru memberikan motivasi 

5 menit  

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

45 menit  
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 Bagaimana Proses Berdirinya Daulah 

Ayyubiyah  ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

 Guru melakukan Tanya jawab tentang 

Bagaimana Proses Berdirinya Daulah 

Ayyubiyah   

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

kelompok 

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

10 menit  
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 Salam penutup 

 

Pertemuan 1 ( Siklus ll )  

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

 Guru memberikan motivasi 

5 menit  

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 Bagaimana kemajuan peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

 Guru melakukan Tanya jawab tentang 

kemajuan peradabaan Islam Masa Daulah 

Ayyubiyah  

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

45 menit  
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menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

kelompok 

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

 Salam penutup 

10 menit  

 

Pertemuan 2 ( Siklus ll)  

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

 Guru memberikan motivasi 

5 menit  

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 Bagaimana kemajuan peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

45 menit  
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 Guru melakukan Tanya jawab tentang 

kemajuan peradabaan Islam Masa Daulah 

Ayyubiyah  

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

kelompok 

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

 Salam penutup 

10 menit  

 

Pertemuan 3  ( Siklus ll )  

Kegiatan  Langkah-Langkah Pembelajaran Waktu  

Pendahuluan  Guru Membuka Pembelajaran dengan salam 

dan berdoa  

5 menit  
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 Melalukan Presensi Siswa  

 Guru mengulas materi minggu lalu  

 Guru memberikan motivasi 

Inti  Mengamati  

 Siswa menyimak penjelasan materi di atas 

dengan menggunakan power Point 

Menanya  

 Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

bertanya  

 Bagaimana kemajuan peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah ? 

 Guru meminta siswa untuk mendiskusikan 

dan menganalisis dengan teman sebangku 

dengan materi yang akan di pelajari 

 Guru melakukan Tanya jawab tentang 

kemajuan peradabaan Islam Masa Daulah 

Ayyubiyah  

Mengeksplorasi  

 Guru membagi siswa menjadi beberpa 

kelompok 

 Guru membagi tugas kepada setiap 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

manganalisis sub materi yang berbeda-beda  

Mengkomunikasin  

 Setiap kelompok mengirimkan wakilnya ke 

kelompok lain untuk menyampaikan apa 

yang telah dipelajari dan tiap anggota 

menyimak dengan seksama. 

 Guru mempersilahkan siswa untuk 

mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

Ahli 

 Guru membuat kuis dan perhitungan skor 

45 menit  
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kelompok 

Penutup  Guru bersama siswa membuat kesimpulan 

hasil belajar  

 Guru melakukan penilaian kegiatan 

pembelaaran yang sudah dilakukan 

 Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil belajar 

 Guru memberikan tugas 

 Salam penutup 

10 menit  

I. Penilaian  

a. Kognitif  

1. Teknik Penilaian : Test tertulis 

2. Bentuk Instrumen  : Essay 

3. Jenis Penilaian  : Tes    

b. Psikomotor  

1. Jenis penilaian  : Non Tes 

2. Teknik Penilaian  : Unjuk Rasa 

3. Bentuk Penilaian  : Rubrik unjuk rasa  

No Nama Siswa Aspek Penilaian Skor 

Akhir Kerja sama Partisipasi 

1     

2     

Kriteria  

Skor : 

5 = sangat tepat  

4 = tepat  

3 = kurang Tepat  

2 = tidak tepat  

1 = gagal  

c. Observasi  

1. Jenis penilaian  ; Non tes  

2. Teknik penilaian  : Observasi  

3. Bentuk penilaian : Rubrik Lembar Observas 

No Nama Siswa Jenis Aktifitas  

1 2 3 4 5 

1       

2       

Keterangan:  

Berilah tanda check list (√ )pada jenis aktivitas dalam lembar 

obsevasi tersebut.  
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ALAT PENGUMPULAN DATA 

PENGGUNAAN METODE PEMBELAJARAN JIGSAW UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN 

SKI DI MTs MUHAMMADIYAH METRO 

Kisi-Kisi Instrumen  

Soal Pre Test  

Siklus l 

 

Nama sekolah  : MTs Muhammadiyah Metro 

Kelas/ Semester : Vlll/ Genap  

Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

Jumlah soal   : 5 

Bentuk Soal   : Essay  

Standar Kompetensi : Proses Berdirinya Daulah Ayyubiyah   

 

Indikator Pencapaian Indikator Soal No 

Soal  

Ranah 

Soal  

1. Menjelaskan apa Factor 

Penyebab  runtuhnya 

Daulah Abbasiyah   

 

2. Menjelaskan bagaimana 

proses runtuhnya Daulah 

Fathimiyah  

3. Menjelaskan bagaimana 

proses berdirinya Dinasti 

Ayyubiyah  

4. Menjelaskan apa yang 

melatarbelakangi di 

dirikan Daulah 

Ayyubiyah  

5. Menjelaskan perbedaan 

1. Siswa dapat menjelaskan 

Apa Faktor Penyebab 

Runtuhnya Daulah 

Abbasiyah  

2. Siswa dapat menjelaskan 

bagaimana proses runtuh 

Daulah Fathimiyah  

3. Siswa dapat menjelaskan 

bagaimana proses berdirinya 

Daulah Ayyubiyah 

4. Siswa dapat menjelaskan apa 

yang melatar belakangi 

didirikan Daulah Ayyubiyah  

 

5. Siswa dapat menjelaskan apa 

1 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

 

5 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

C2 

 

 

C2 

 

 

 

C2 
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Daulah Fathimiyah dan 

Daulah Ayyubiyah 

 

perbedaan Daulah 

Fathimiyah dan Daulah 

Ayyubiyah 
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Kisi-Kisi Instrumen  

Soal Post Test  

Siklus 1 

 

Nama sekolah  : MTs Muhammadiyah Metro 

Kelas/ Semester : Vlll/ Genap  

Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

Jumlah soal   : 5 

Bentuk Soal   : Essay  

Standar Kompetensi : Peradapan Islam Masa Daulah Ayyubiyah   

 

Indikator Pencapaian Indikator Soal No 

Soal  

Ranah 

Soal  

1. Menjelaskan apa saja 

Kemajuan yang ada di  

Peradapan Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah  

2. Menjelaskan apa saja 

kebikan yang dilakukan 

daulah ayyubiyah 

Bidang Pendidikan  

 

3. Menjelaskan apa saja 

kebijakan  Bidang 

Ekonomi dan 

Perdagangan  

4. Menunjukan Bukti 

Kemajuan Bidang 

Militer dan system 

Pertahanan 

5. Menunjukan hasil 

Produk Bidang Pertanian  

1. Siswa dapat Menjelaskan   

apa saja Kemajuan 

Peradapan Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah 

2. Siswa dapat Menyebutkan 

apa saja kebijakan yang 

dilakukan  Daulah 

Ayyubiyah di bidang 

Pendidikan  

3. Siswa Dapat Menjelaskan 

Apa saja kebijakan Bidang 

Ekonomi dan Perdagangan 

masa Daulah Ayyubiyah  

4. Siswa dapat membuktikan 

Apa saja kemajuan Bidang 

Militer dan Sistem 

Pertahanan 

5. Siswa dapat menyebutkan 

apa saja hasil produk dari 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 
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Bidang Pertanian   
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Kisi-Kisi Instrumen  

Soal Pre test   

Siklus ll 

 

Nama sekolah  : MTs Muhammadiyah Metro 

Kelas/ Semester : Vlll/ Genap  

Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

Jumlah soal   : 5 

Bentuk Soal   : Essay  

Standar Kompetensi : Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah  

Indikator Pencapaian Indikator Soal No 

Soal  

Ranah 

Soal  

1. Menjelaskan siapa yang 

mencetuskan kemajuan 

Peradabaan Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah  

2. Menjelaskan bangunan 

apa yang dibuat Oleh 

Shalahuddin Yusuf al-

Ayyubi selain 

membangun membangun 

Madrasah  

3. Menjelaskan apa saja 

hasil dari bidang 

Ekonomi khusus nya di 

industry  

4. Menjelaskan apa saja 

pintu yang bisa lewati 

pada Daulah Ayyubiyah  

5. Menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan Bidang 

Pertanian  

1. Siswa menjelaskana siapa 

yang mencetuskan kemajuan 

Peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah 

2. Siswa menjelaskan bangunan 

apa saja yang dibuat 

Shalahuddin Yusuf al-

Ayyubi selain membangun 

membangun Madrasah 

 

3. Siswa menjelaskan apa saja 

hasil bidang ekonomi khusus 

nya industry 

 

4. Siswa menjelaskan apa saja 

pintu yang bisa di lewati 

pada Daulah Ayyubiyah 

5. Siswa menjelaskan   apa 

yang dimaksud dengan 

Bidang Pertanian 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

5 

 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

C2 

 

C2 
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Kisi-Kisi Instrumen  

Soal Post Test  

Siklus 1 

 

Nama sekolah  : MTs Muhammadiyah Metro 

Kelas/ Semester : Vlll/ Genap  

Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

Jumlah soal   : 5 

Bentuk Soal   : Essay  

Standar Kompetensi : Peradaban Islam Masa Daulah Ayyubiyah   

Indikator Pencapaian Indikator Soal No 

Soal  

Ranah 

Soal  

1. Menyebutkan apa saja 

rumah sakit yang ada 

pada masa Daulah 

Ayyubiyah  

2. Menjelaskan fungsi 

masjid yang didrikan 

oleh shalahuddin Yusuf 

Al Ayyubi pada masa  

daulah Ayyubiyah 

 

3. Menyebutkan pada masa 

pemerintahan siapa yang 

memperkenalkan mata 

uang fulus masa daulah 

Ayyubiyah  

4. Menyebutkan peralatan 

militer ayyubiyah yang 

menunjukkan kemajuan 

 

5. Menjelaskan apa saja 

1. Siswa dapat menyebutkan 

dimana lokasi rumah sakit 

yang ada daulah Ayyubiyah ! 

apa Fungsinya ?  

2. Siswa menjelaskan fungsi 

masjid yang didrikan oleh 

shalahuddin Yusuf Al 

Ayyubi pada masa  daulah 

Ayyubiyah dalam bidang 

pendidikan  

3. Siswa pada masa 

pemerintahan siapa yang 

memperkenalkan mata uang 

fulus masa daulah Ayyubiyah 

 

4. Siswa menyebutkan  peralata 

militer ayyubiyah yang 

menunjukkan kemajuan 

dibidang tersebut ? 

5. Siswa menjelaskan  apa saja 

1 

 

 

 

2 

 

  

 

  

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

C2 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

C2 
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langkah-langkah yang 

ditempuh Daulah 

Ayyubiyah  

langkah-langkah yang 

ditempuh Daulah Ayyubiyah 
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Soal Pretest Siklus 1  

1. jelaskan Apa Faktor Penyebab Runtuhnya Daulah Abbasiyah  ? 

kata kunci : Faktor Penyebab  

2. jelaskan bagaimana proses runtuhnya Daulah Fathimiyah ? 

kata kunci : Proses Runtuhnya  

3. jelaskan bagaimana proses berdirinya Daulah Ayyubiyah ? 

kata kunci : Proses berdirinya  

4. jelaskan apa yang melatar belakangi didirikan Daulah Ayyubiyah ? 

kata kunci : melatarbelakangi  

5. Jelaskan apa perbedaan Daulah Fathimiyah dan Daulah Ayyubiyah ? 

Kata kunci : Perbedaan  

 

Soal posttest siklus 1 

1. Sebutkan apa saja kemajuan peradapan masa daulah Ayyubiyah ? 

2. Jelaskan apa saja kebijakan yang dilakukan daulah ayyubiyah Bidang 

Pendidikan ? 

Kata kunci : Kebijakan bidang pendidikan  

3. Jelaskan apa saja kebijakan yang dilakukan daulah ayyubiyah Bidang 

ekonami dan perdagangan  ? 

Kata kunci : Kebijakan bidang ekonomi  

4. Sebutkan apa saja bukti dari bidang militer dan system pertahanan Daulah 

Ayyubiyah ? 

5. Sebutkan apa saja hasil produk dari Bidang Pertanian Daulah Ayyubiyah ?  
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Kunci jawaban Pre Test Siklus l 

1. Daulah Abbasiyah yang pernah mencapai puncak kejayaan dalam sejarah 

peradaban Islam, mulai menampakkan kemunduran pada periode kedua 

kekhalifahannya. Kelemahan bidang politik dan pemerintahan menjadi 

salah satu penyebab utama dari keruntuhan Daulah Abbasiyah. Hal ini 

disebabkan karena periode kedua pemerintahan Daulah Abbasiyah tidak 

mandiri dalam bidang politik dan pemerintahan. 

2. Daulah Fathimiyah saat dipimpin oleh khalifah terakhinya bernama 

Khalifah Al-Adid  Billah  (1160-1171  M)  mengalami  kemunduran  dan  

kondis pemerintahan yang lemah. Selain karena musim peceklik, adanya 

penyerbuan tentara salib ke Mesir, dan konflik internal pemerintahan 

Daulah Fathimiyah. 

3. Ayyubiyah adalah sebuah dinasti yang berlatarbelakang Sunni Yang 

berkuasa di Mesir, Suriah, sebagian Yaman, Irak, Mekah dan Diyarbakir. 

Daulah Ayyubiyah Didiran oleh Salahuddin al-Ayyubi. Penamaan al-

Ayyubiyah dinisbatkan kepada Nama belakang Al-ayyubi, diambil dari 

nama kakeknya yang bernama Ayyub.  

Sejak Daulah Ayyubiyah berkuasa di Mesir bulan Mei Tahun 1175 M, Al- 

Mustadi memberikan beberpa daerah seperti Yaman, Palestina, Suriah 

Tengah dan lain-lain diberikan Kepada Salahuddin dengan demikian, ia 

mendapat pengakuan dari Khalifah Abbasiyah sebagai penguasa di Mesir. 

4. Faktor berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Lemahnya atau kemunduran Dinasti 

Fatimiyah menjadi salah satu faktor berdirinya Dinasti Ayyubiyah. Dinasti 

Fatimiyah mengalami kemunduran karena ada permasalahan internal 

kerajaan. Masalah tersebut timbul karena ada perebutan Wazir di antara 

para suku yang ada di dalam kerajaan 

5. Perbedaan Daulah Fathimiyah dan Daulah Ayyubiyah 

a. Daulah Fathimiyah adalah penguasa Syiah yang berkuasa di berbagai 

wilayah, Mesir,Syiam dari 5 Januari 910 hingga 1171 
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b. Daulah Ayyubiyah adalah daulah muslim dengan asal-usul Kurdi, 

didirikan oleh Shalahuddin Al-Ayyubi. 
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Kunci jawaban Post test Siklus l 

 

1. Kemajuan Peradapan Islam masa Daulah Ayyubiyah  

a. Bidang pendidikan  

b. Bidang Ekonomi dan Perdagangan 

c. Bidang Militer dan Sistem Pertahanan 

d. Bidang Pertanian  

2. Untuk memperkenalkan pendidikan madrasah ke berbagai wilayah yang 

dikuasinya seperti, yerusalem, Mesir dan lain-lain. Ibnu Jubayr 

menyebutkan ada beberapa juga madrasah di kota Iskandariah. Di antara 

madrasah terkemuka dan terbesar berada di Kairo dan memakai namanya 

sendiri, yaitu Madrasah al-Shalahiyah 

3. Berikut ini kebijakan dari bidang ekonomi dan perdagangan 

a. Membangun perdagangan dengan kota-kota di laut tengah, lautan 

hindia  

b. Menyempurnakan system perpajakan 

c. Dunia perdagangan sudah menggunakan mata uang emas 

d. Pengelan mata uang dari tembaga yang disebut fulus 

4. Shalahuddin telah membangun monument  berupa tembok di kota kairo 

dan Muqattam Yaitu Benteng Qal’al jabal atau lebih dikenal dengan 

sebutan benteng Shalahuddin Al-Ayubbi yang sampai saat ini masih berdiri 

dengan megahnya. Benting ini terletak di sekitar bukit Muqattam, 

berdekatan dengan Medan Saiyyidah Aisyah.  

5. Hasil produk yang dihasilkan bidang pertanian adalah kurma, gula dan 

gandum 
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Soal Pre Test Siklus ll 

1. Jelaskan  siapa yang mencetuskan kemajuan Peradaban Islam Masa 

Daulah Ayyubiyah pada bidang Pendidikan ? 

Kata kunci : Pencetus  

2. jelaskan bangunan apa saja yang dibuat Shalahuddin Yusuf al-Ayyubi 

selain membangun Madrasah ? 

kata kunci : Bangunan  

3. jelaskan apa saja hasil bidang ekonomi khusus nya industry Pada Masa 

Daulah Ayyubiyah ? 

kata kunci : Hasil industry  

4. Sebutkan  apa saja pintu yang  Ada di Benteng Qal’al Jabal pada Masa 

Daulah Ayyubiyah ? 

5. Jelaskan  apa yang dimaksud dengan Bidang Pertanian ? 

Kata kunci : pengertian  

 

Soal Post Test Siklus ll 

1. Sebutkan apa saja rumah-rumah sakit yang ada pada dinasti ayyubiyah ! 

Fungsinya ? 

Kata kunci : fungsi rumah Sakit 

2. jelaskan apa fungsi Masjid yang didirikan oleh Shalahuddin Yusuf Al 

Ayyubi dalam bidang pendidikan pada masa dinasti ayyubiyah  ? 

kata kuci : Fungsi Masjid    

3. Pada Masa Pemerintahan siapa yang memperkenalkan Mata Uang dari 

Tembaga yang disebut Fulus ? 

kata kunci : Masa Pemerintahan  

4. sebutkan Apa Saja peralatan militer Pada Masa Daulah Ayyubiyah yang 

menunjukkan kemajuan dibidang tersebut ? 

5. Jelaskan langkah-langkah yang ditempuh daulah ayyubiyah dalam 

meningkatkan hasil pertanian 

Kata kunci : Langkah-langkah  
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Kunci jawaban Pre Test Siklus ll 

1. Shalahuddin Yusuf Al-Ayyubi 

2. Shalahuddin Yusuf Al-Ayyubi juga membangun dua rumah sakit di Kairo. 

Bangunan kedua rumah sakit itu dirancang mengikuti model rumah sakit 

Nuriyah di Damaskus, yakni selain sebagai tempat pengobatan, sekaligus 

sebagai sekolah kedokteran. Salah seorang dokter terkenal yang juga 

menjadi dokter pribadi Shalahuddin adalah Ibnu Maymun, beragama 

Yahudi 

3. Dalam bidang industri pada masa Ayyubiyah, sudah mengenal kemajuan 

di bidang industri dengan dibuatnya kincir oleh seorang Syiria yang lebih 

canggih dibanding buatan orang Barat. Juga sudah ada pabrik karpet, 

pabrik kain dan pabrik gelas. 

4. Di bidang Militer dan pertahanan ada pintu khusus yang bisa dilewati 

yaitu  

a. Fath 

b. Nasr 

c. Kholik 

d. Lug 

5. Untuk memenuhi kebutuhan masyarat di Mesir dan daerah lainnya pada 

sektor pertanian. Daulah Ayyubiyah telah menggunakan system Irigasi, 

Pembangunan Waduk dan bendungan serta terusan untuk mengairi kebun 

dan pertanian 
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Kunci jawaban Post Test Siklus ll 

1. Rumah Sakit al-Nuri, menjadi rumah sakit kedua di Damaskus setelah 

rumah sakit al-walid dan ditambah fungsinya Tidak hanya sebagai tempat 

pengobatan  dan juga sebagai sekolah kedokteran  

2. Fungsi Masjid dikembangkan sebagai lembaga pendidikan atau sekolah 

sekolah masjid, juga sebagai mausoleum menunjukkan pada masa Daulah 

Ayyubiyah terbangun konsep multifungsi yang berhubungan dengan 

masjid di Suriah. Bahkan pada pemerintahan selanjutnya, setelah Daulah 

Ayyubiah, yaitu masa pemerintahan Daulah Mamluk, melahirkan satu 

tradisi baru, yaitu menguburkan para pendiri sekolah masjid di bawah 

kubah bangunan yang mereka dirikan 

3. Sultan al Kamil bin al’Aidil al-Ayyubi 

4. Selain juga memiliki alat-alat perang, pasukan berkuda, pedang dan panah 

dinasti ini juga memiliki burung elang sebagai kepala burung-burung 

dalam peperangan 

5. Untuk memenuhi kebutuhan masyarat di Mesir dan daerah lainnya pada 

sektor pertanian. Daulah Ayyubiyah telah menggunakan system Irigasi, 

Pembangunan Waduk dan bendungan serta terusan untuk mengairi kebun 

dan pertanian 
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Lembar kerja siswa 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Asal Sekolah   :   

Bidang Pendidikan 

 

Deskripsikan latar belakang bidang pendidikan masa daulah Ayyubiyah dan 

analisis lah hasil diskusi kelompok serta  persentasikan di depan kelas 
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Lembar kerja siswa 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Asal Sekolah   : 

Bidang Ekonomi dan Perdagangan  

 

Deskripsikan latar belakang bidang Ekonomi dan Perdagangan masa daulah 

Ayyubiyah dan analisis lah hasil diskusi kelompok serta  persentasikan di depan 

kelas 
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Lembar kerja siswa 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Asal Sekolah   : 

Bidang Militer dan Sistem Pertahanan 

 

Deskripsikan latar belakang bidang Militer dan system Pertahanan masa daulah 

Ayyubiyah dan analisis lah hasil diskusi kelompok serta  persentasikan di depan 

kelas 
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Lembar kerja siswa 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Asal Sekolah   : 

Bidang Pertanian 

 

Deskripsikan latar belakang bidang pertanian masa daulah Ayyubiyah dan analisis 

lah hasil diskusi kelompok serta  persentasikan di depan kelas 
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Lembar kerja siswa 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Asal Sekolah   : 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bidang pertanian Menurut anda ? 

 

 

 

 

 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bidang Ekonomi dan perdagangan 

Menurut Anda ? 

 

 

 

 

 

 

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan bidang Militer dan Sistem pertahanan 

menurut anda ? 

 

 

 

 

 

4. Jelaskan apa yang dimaksude dengan bidang Pertanian menurut anda ? 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN SKI 

MENGGUNAKAN METODE JIGSAW 

 

Nama Observer : 

Hari/ Tanggal : 

Kelas    : Vlll ICT MTs Muhammadiyah Metro  

Siklus/Pertemuan : 

 

 

No Indikator kegiatan guru yang   Skor  Jumlah Kriteria   

diamati  1 2 3 4 5 

1. Membuka pelajaran         

2 Guru Melakukan Presensi 

siswa 

       

3 Guru Melakukan Apersepsi        

4 Guru Memberikan Motivasi         

5 Menyampaikan Materi 

Pembelajran  

       

6 Mengelompokan siswa 

kedalam 3-5 anggota tim 

       

7 Setiap anggota dalam tim 

diberi bagian materi yang 

berbeda 

       

8 Anggota dari tim yang 

berbeda yang telah 

mempelajari sub bab yang 

sama bertemu dengan 

kelompok baru (kelompok 

ahli untuk mendiskusikan 

sub bab mereka)  

       

9 Setelah diskusi, kelompok 

ahli kembali ke kelompok 

asal, hasil yang didapatkan 
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di jelaskan ke anggota tim 

asli dan tiap anggota 

menyimak 

10 Tim ahli mempersentasikan 

hasil diskusi  

       

11 Guru memberikan evalausi         

12 Perhitungan skor dan 

penghargaan  

       

13 Guru dan siswa 

menyimpulkan materi  

       

14 Guru memberikan Tugas        

15 Menutup Pelajaran         

 Jumlah         

 Presentase         

 

Keterangan:  

 

Berilah tanda check list (√) pada jenis aktivitas dalam lembar obsevasi tersebut. 

 

 

Patokan Pemberian skor Pedoman Penskoran 

1. 80 - 100 = Sangat Baik ( 5) 

2. 70 - 79 = Baik ( 4) 

3. 60 - 68 = Cukup (3) 

4. 50 – 59 = Kurang (2) 

5. 0 – 49 = Gagal (1) 

Gagal           = 1  

Kurang         = 2  

Cukup          = 3  

Baik             = 4  

Sangat Baik = 5 
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Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus presentase: 

 

 Keltelrangan :  

P = presentase  

𝛴X = jumlah  semua nilai data 

𝑛 = jumlah data 

Metro, ….,……………, 2023 

Kolaborator Peneliti 

  

  

  

Ahmad Toha Karim, S.Pd 
      NBM. 

Ferdian Syahrudin 
             NPM. 2001011041 
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LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS BELAJAR SISWA MENGGUNAKAN METODE JIGSAW 

 

Nama Observer :  

Hari/Tanggal  :  

Kelas   : VIII ICT MTs Muhammadiyah Metro  

Siklus/Pertemuan  : 

 

No Nama Siswa  
Jenis Aktivitas  Jumlah 

Skor  

Kriteria   

1 2 3 4 5 

1 Adelina Maharani              

2 Aish Safitri              

3 Aurel Oktavia              

4 Bunga Indah Briliano              

5 Dinda Chantika Putri              

6 Fauzi Rahmat Saputra              

7 Kayan Krisnaadi Ugroseno             

8 M Ikhsan Pratama             

9 Nabila Aufa Nadhifah             

10 Nazwa Urfi Rahmawati             

11 Okta Riski Rahmawati              

12 Reihan Arafi Akhtar              

13 Ruri Alfiyyatush Sholiha             

14 Salsabila Kayla Fala             

15 Nuril Al Buchory             

16 Gilang Ananda Pratama             

 

jumlah              

 

Presentase              

 

Keterangan:  

Berilah tanda check list (√ )pada jenis aktivitas dalam lembar obsevasi 

tersebut.  

1. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru   
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2. Siswa dapat mengerjakan soal Pre test dan Post test   

3. Siswa berdiskusi pada bagian materi yang ditugaskan  

4. Tim Ahli Mempersentasikan hasil Diskusi  

5. Siswa dapat menjawab pertanyaan yang sesuai materi yang diberikan   

Patokan Pemberian skor Pedoman Penskoran 

1. 80 - 100 = Sangat Baik ( 5) 

2. 70 - 79 = Baik ( 4) 

3. 60 - 68 = Cukup (3) 

4. 50 – 59 = Kurang (2) 

5. 0 – 49 = Gagal (1) 

Gagal           = 1  

Kurang         = 2  

Cukup          = 3  

Baik             = 4  

Sangat Baik = 5 

 

Selanjutnya nilai dihitung dengan rumus presentase: 

 

 Keltelrangan :  

P = presentase  

𝛴X = jumlah  semua nilai data 

𝑛 = jumlah data 

 

 Metro, ….,……………, 2023 

Kolaborator Peneliti 

  

  

  

Ahmad Toha Karim, S.Pd 

    NBM. 

Ferdian Syahrudin 

           NPM. 2001011041 
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LEMBAR OBSERVASI METODE JIGSAW 

No Kriteria Indikator Ya Tidak 

 

 

1. 

Memberikan 

arahan  Cara 

Menggunakan 

Metode Jigsaw 

 Menjelaskan Langkah-

langkah Metode Jigsaw  

  

 Memberikan arahan secara 

langsung 

  

 

 

 

2 

 

 

 

Membagi siswa ke 

dalam kelompok 

 Membentuk kelompok 

secara otoriter  

  

 Membagikan kelompok 

ke dalam kelompok 

Heterogen  

  

 Membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil  

  

 

 

3. 

 

Membagikan 

Materi setiap 

Kelompok  

 Membagikan sub Materi 

ke dalam anggota 

kelompok ( Asal) 

  

 Membagikan Materi ke 

dalam Kelompok ( Ahli ) 

  

 

 

 

4 

 

 

Menentukan batas 

waktu metode 

jigsaw  

 Menentukan batas 

maksimal dalam diskusi  

  

 Menentukan awal mulai 

diskusi  

  

 Menentukan awal akhir 

diskusi  

  

 

 

 

5 

 

 

Mempersentasikan 

Hasil Diskusi 

kelompok ahli  

 Anggota kelompok Ahli 

kembali kelompok asal  

  

 Setiap anggota kelompok 

menjelaskan materi yang 

sudah di pelajari  ke 
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anggota  kelompok lain 

 Setiap Kelompok 

Mempersentasikan hasil 

diskusi kelompok 

  

    Keterangan : 

   Ya : Melakukan Tindakan  

   Tidak : Tidak Melakukan Tindakan  

 

Metro, ….,……………, 2023 

Kolaborator Peneliti 

  

  

  

Ahmad Toha Karim, S.Pd 

    NBM. 

Ferdian Syahrudin 

           NPM. 2001011041 
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Hasil lembar observasi guru siklus l  

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil lembar observasi belajar siswa  
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Pertemuan 3 
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Hasil lembar observasi belajar siswa siklus l 

Petemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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hasil lembar soal post test siklus l 
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Hasil penggunaan Metode Jigsaw Siklus l 
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Daftar Hasil Belajar Siswa  
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Siklus l  

 Nama sekolah   : MTs Muhammadiyah Metro  

 Kelas    : Vlll ICT  

 Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

N

o 
Nama Siswa  

Kriteria Ketuntasan Minumum ( > 70) 

pretes

t 

T BT Post 

test  

T BT 

1 Adelina Maharani  80 T  75 T  

2 Aish Safitri  65  BT 45  BT 

3 Aurel Oktavia  75 T  60  BT 

4 Bunga Indah Briliano  75 T  75 T  

5 Dinda Chantika Putri  75 T  45  BT 

6 Fauzi Rahmat Saputra  80 T  75 T  

7 

Kayan Krisnaadi 

Ugroseno 

45  BT 65  BT 

8 M Ikhsan Pratama 59  BT 85 T  

9 Nabila Aufa Nadhifah 40  BT 50  BT 

10 Nazwa Urfi Rahmawati 75 T  75 T  

11 Okta Riski Rahmawati  40  BT 50  BT 

12 Reihan Arafi Akhtar  60  BT 85 T  

13 

Ruri Alfiyyatush 

Sholiha 

75 T  75 T  

14 Salsabila Kayla Fala 75 T  60  BT 

15 Nuril Al Buchory 40  BT 85 T  

16 Gilang Ananda Pratama 50  BT 85 T  

 

jumlah  1000   1090   

 

Rata-rata  62,5   68,12   

 Presentase   50% 50%  56,25% 43,7 

 Nilai Tertinggi 80   85   

 Nilai Terendah  40   45   
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Hasil lembar observasi guru siklus ll 

Pertemuan1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Hasil lembar observasi belajar siswa siklus ll 

Pertemuan 1 
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Pertemuan 2 
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Pertemuan 3 
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Daftar Hasil Belajar Siswa  

Siklus ll 

 Nama sekolah   : MTs Muhammadiyah Metro  

 Kelas    : Vlll ICT  

 Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam  

No Nama 

kriteria ketuntasan Minumum (KKM) > 70  

Pre test  T BT 
Post 

Test 
T BT 

  

Adelina 

Maharani  75 T   50 T   

  Aish Safitri  45   BT 85 T   

  Aurel Oktavia  60   BT 90 T   

  

Bunga Indah 

Briliano  75 T   90 T   

  

Dinda Chantika 

Putri  45   BT 100 T   

  

Fauzi Rahmat 

Saputra  75 T   75 T   

  

Kayan Krisnaadi 

Ugroseno 65   BT 80 T   

  

M Ikhsan 

Pratama 85 T   95 T   

  

Nabila Aufa 

Nadhifah 50   BT 95 T   

  

Nazwa Urfi 

Rahmawati 75 T   60   BT 

  

Okta Riski 

Rahmawati  50   BT 70     

  

Reihan Arafi 

Akhtar  85 T   80 T   

  

Ruri Alfiyyatush 

Sholiha 75 T   85 T   

  

Salsabila Kayla 

Fala 60   BT 70   BT 

  

Nuril Al 

Buchory 85 T   80 T   

  

Gilang Ananda 

Pratama 85 T   70 T   

 

jumlah  1090     1275     

 

rata-rata  68,12%     79,68%     

 

presentase    56,25% 43,75%   87,5% 12,5% 

 

Nilai Tertinggi    85     100   

 

Nilai Terendah    45     50   
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Hasil Diskusi kelompok ahli Metode jigsaw 
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Hasil diskusi kelompok asal  
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191 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



192 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



193 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



194 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



195 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



196 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



197 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



198 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



199 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



200 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



202 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



203 
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DOKUMENTASI SEKOLAH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

gedung  MTs Muhammadiyah Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

Visi misi 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang kepala sekolah 
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Ruang administrasi MTs     

Muhammadiyah Metro 

 

 

 

 

  

 

 Ruang Guru MTs Muhammadiyah 

Metro 

 

 

 

 

 

Ruang Lab komputer 

 

 

 

 

 

 

 

   Ruang Perpustakaan  
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dokumentasi Hasil Penelitian  

Di MTs Muhammadiyah Metro  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengenalan Diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan materi 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan Metrode 
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Diskusi Kelompok asal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Kelompok Ahli 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi kelompok asal 
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Presentasi Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan dan Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama siswa kelas Vlll ICT 
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